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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
melalui metode role playing bagi siswa tunagrahita tipe ringan kelas 2 SDLB di 
SLB Negeri 1 Bantul.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif dan dilakukan dalam dua siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan 
tes kemampuan berbicara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode role playing 
dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa tunagrahita tipe ringan 
kelas 2 SDLB Negeri 1 Bantul. Hal ini terbukti dalam hasil tes kemampuan 
berbicara. Peningkatan kemampuan berbicara dapat dilihat dari skor masing-
masing siswa saat tes kemampuan awal, tindakakan siklus I dan tindakan siklus II. 
Skor tes kemampuan awal TR mendapatkan 7, skor subjek YB mendapatkan 6, 
dan skor subjek YS mendapatkan 6. Pada siklus I, skor TR meningkat menjadi 12, 
skor YB menjadi 13, dan skor YS menjadi 11. Pada siklus II, skor TR meningkat 
menjadi 15, skor YB menjadi 16, dan skor YS menjadi 15. Tema role playing dari 
penelitian bagi anak tunagrahita tipe ringan ini kejujuran dalam hidup sehari-hari 
dengan bermain peran sebagai penjual dan pembeli pada siklus I dan bermain 
peran sebagai penemu dompet pada siklus II. Hasil refleksi tindakan 
menunjukkan, pada siklus I semua subjek dapat  mengungkapkan percakapan 
sesuai perannya dan dapat menjawab pertanyaan meskipun terdapat satu subjek 
yang belum mencapai nilai KKM. Pada siklus II, semua siswa dapat 
mengungkapkan percakapan sesuai perannya dan secara mandiri dapat 
menceritakan kembali alur cerita yang diperankan serta menjawab pertanyaan 
yang diberikan. 
 
Kata kunci: keterampilan berbicara, metode role playing, siswa tunagrahita tipe  
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A. Latar Belakang Masalah 
Tunagrahita merupakan salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yang 
memiliki keterbatasan fungsi intelektual dan adaptasi. Keterbatasan fungsi 
intelektual ini menyebabkan anak tunagrahita menjadi tidak matang dalam 
merespon lingkungan, memiliki kemampuan akademik di bawah rata-rata dan 
juga dalam aspek psikologi, bahasa dan sosial menunjukkan keterbatasan-
keterbatasan (Tin Suharmini, 2007: 69).  
Kendala pemikiran yang rendah berpengaruh pula pada daya ingat yang 
lemah dan keterbatasan kemampuan berpikir. Karena itu, kemampuan berpikir 
yang dimiliki anak tunagrahita cenderung bersifat konkrit dan sulit berfikir 
abstrak, sehingga dalam meniti perkembangannya sangat membutuhkan 
layanan pendidikan dan bimbingan secara khusus. 
Anak tunagrahita tipe ringan memang mempunyai kesulitan melakukan 
persepsi verbal dan non-verbal sehingga berakibatkan hal-hal yang sederhana 
seringkali sulit dicerna. Tetapi penguasaan bahasa yang dimiliki anak 
tunagrahita ringan masih dapat dioptimalkan.  
Sekalipun demikian dari seluruh anak tunagrahita, anak tunagrahita tipe 
ringan merupakan tipe individu yang lancar berbicara tetapi perbendaharaan 
kata yang dimiliki masih kurang serta mengalami kesulitan berpikir abstrak. 
Anak tunagrahita tipe ringan dengan perbendaharaan kata yang kurang masih 
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dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah 
khusus dengan layanan dan tindakan khusus.  
Bagi anak tungrahita ringan di Indonesia, salah satu usaha 
mengoptimalkan kemampuan berbahasa adalah melalui pembelajaran bahasa 
Indonesia sebagai bahasa resmi yang harus dipergunakan sebagai sarana 
komunikasi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Menurut 
Eka Ratnawati, (2010: 32) bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran 
yang sangat penting di sekolah dasar terutama bagi anak tunagrahita tipe 
ringan karena nantinya berguna sebagai alat komunikasi dalam bermasyarakat. 
Dengan mempelajari Bahasa Indonesia, seorang anak tunagrahita ringan dapat 
memiliki keterampilan berbicara yang menjadi kemampuan yang sangat vital 
agar dapat berkomunikasi dengan orang di sekitarnya serta memahami 
beberapa petunjuk sederhana di lingkungan sekitarnya.  
Menurut Tarigan (2008:16) berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan 
atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Kegiatan berbicara sangat 
penting bagi siswa tunagrahita tipe ringan, karena potensi siswa tunagrahita 
tipe ringan untuk berbicara masih dapat dioptimalkan secara maksimal, 
dengan berbicara, siswa dapat melakukan komunikasi secara formal dengan 
guru pada saat kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di dalam kelas, 
sehingga antara siswa dan guru menjadi saling mengerti maksud dan tujuan 
dari pembicaraan yang sedang berlangsung. 
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Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada bulan 
Februari 2013 di kelas 2 SDLB SLBN 1 Bantul pada proses pembelajaran 
bahasa Indonesia menunjukkan kemampuan berbicara siswa menggunakan 
bahasa Indonesia masih kurang. Peneliti menemukan beberapa masalah yang 
terkait di antaranya adalah; (1) Ketika pembelajaran berlangsung, anak hanya 
diam, terkadang menundukkan kepala dengan pandangan kosong tanpa 
memperhatikan guru ketika memberikan materi; (2) Ketika siswa diajak 
berbicara dan diberikan pertanyaan menggunakan bahasa Indonesia oleh guru, 
siswa mengerti maksud dari pertanyaan yang disampaikan dan siswa dapat 
memberikan jawaban sesuai dengan konteks pertanyaan yang diberikan 
menggunakan bahasa Indonesia, namun jawaban-jawaban selanjutnya sering 
menggunakan bahasa daerah siswa; (3) Metode dan cara mengajar guru yang 
kurang bervariasi, yaitu guru masih menggunakan metode klasikal, sehingga 
siswa cenderung diam dan pasif saat pembelajaran bahasa Indonesia;  (4) 
Siswa juga belum dapat mengajukan pertanyaan mengenai materi 
pembelajaran sehingga siswa hanya mengikuti instruksi yang guru berikan; (5) 
Pemahaman siswa dalam berbahasa Indonesia masih kurang, karena dalam 
pembelajarannya hampir semua pesan yang  diinstruksikan ke siswa harus 
diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa, sehingga guru harus mengulang 
beberapa kali dalam penyampaian pembelajaran yang disampaikan. 
Pemaparan permasalahan yang telah disebutkan dalam paragraf 
sebelumnya perlu adanya penanganan yang harus segera dilakukan, dalam 
penanganan tersebut ada beberapa kompetensi yang harus dicapai di 
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antaranya: (1) Anak mampu dan memahami berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia secara personal maupun interpersonal di dalam sekolah maupun di 
luar sekolah; (2) Penguasaan bahasa Indonesia yang bertujuan untuk 
membantu anak ketika berbicara dengan orang lain yang menggunakan bahasa 
Indonesia juga, jadi siswa diharapkan menjadi paham dan mengerti tentang 
proses belajar mengajar di sekolah; (3) Dengan memahami poin 1 dan 2 di 
atas, anak diharapkan akan menjadi lebih aktif berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia dalam berpatisipasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas 
menggunakan bahasa Indonesia. 
Dengan IQ yang berkisar 50-70 (Maria J Wantah, 2007: 9) terkadang 
anak tunagrahita tipe ringan mengalami sedikit kelainan, khususnya gangguan 
ingatan (berdasarkan IQ). Perlu waktu lama dan sabar untuk menekankan dan 
memahamkan suatu informasi agar diingat dan dipahami secara 
berkesinambungan khususnya dalam pemahaman bahasa Indonesia. Gangguan 
ingatan ini bisa terjadi karena kelainan fungsi otak atau organ sensorisnya. 
Sehingga kelainan fungsi otak atau organ sensoris ini mengakibatkan mereka 
mengalami gangguan dalam pemahaman dan berdampak pada kemampuan 
berbahasanya. Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dan keterbatasan 
anak tunagrahita khususnya dalam proses belajar diperlukan metode belajar 
yang dapat menjadi salah satu solusi bagi guru dalam penyampaian materi 
pelajaran didalam kelas, suatu metode yang kreatif dan dapat mengundang 
minat siswa serta terlibat langsung dalam proses pembelajaran khususnya 
pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Dalam lingkup pendidikan terdapat banyak sekali metode pembelajaran 
yang dapat dikembangkan, salah satunya dengan metode role playing. 
Menurut Hisyam Zaini, dkk (2008: 98) role play adalah suatu aktivitas 
pembelajaran terencana yang dirancang untuk mencapai tujan-tujuan 
pendidikan yang spesifik, hal ini diupayakan agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif. Metode role playing yang digunakan dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk bermain peran yang diselingi dengan 
permainan. Metode role playing digunakan karena selain mudah dipahami, 
siswa juga dapat terlibat langsung dan selalu berperan aktif dalam 
penerapannya, dalam penerapan di kelas metode role playing ini 
menggunakan bahasa Indonesia dalam permainan perannya. Sehingga 
dimungkinkan sesuai dengan kondisi anak tunagrahita ringan yang masih 
mampu latih supaya terbiasa berbahasa Indonesia dalam berkomunikasi. 
Menurut Sudjana (2009: 89) dalam role playing atau bermain peran 
adalah suatu cara mengajar dengan jalan mendramatisasikan bentuk tingkah 
laku dalam hubungan sosial teknik kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada kemampuan penampilan peserta didik untuk memerankan status dan 
fungsi pihak-pihak lain yang terdapat pada kehidupan nyata atau cerita dengan 
tokoh-tokoh tertentu (Sudjana, 2005: 134). Dalam role playing anak 
dikondisikan pada situasi tertentu di luar maupun di dalam kelas. Bermain 
peran (role playing) merupakan salah satu cara pemecahan masalah dalam 
suatu proses komunikasi, bermain peran merupakan salah satu model 
pembelajaran yang diarahkan pada upaya pemecahan masalah-masalah yang 
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berkaitan dengan hubungan antar manusia (interpersonal relationship), 
terutama yang menyangkut kehidupan dan lingkungan sekitar siswa. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pemmikiran di atas, 
peneliti menyimpulkan bahwa sebuah penelitian tindakan kelas perlu 
dilakukan untuk dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia 
anak tunagrahita ringan pada jenjang kelas 2 sekolah dasar di SLB Negeri 1 
Bantul melalui penerapan metode pembelajaran role playing atau bermain 
peran.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah  di atas, dapat 
diidentifikasikan permasalahan yang berkenaan dengan fokus penelitian, 
yaitu: 
1. Kemampuan berbicara siswa tunagrahita tipe ringan kelas 2 di SLB Negeri 
1 Bantul menggunakan bahasa Indonesia masih kurang. 
2. Siswa tunagrahita tipe ringan masih pasif ketika pembelajaran bahasa 
Indonesia berlangsung. 
3. Siswa tunagrahita tipe ringan belum cukup lancar dalam berbicara dan 
berbahasa menggunakan bahasa Indonesia. 
4. Guru kurang memberikan metode yang bervariasi sebagai stimulant dalam 
proses pembelajaran sehingga anak tunagrahita tipe ringan kurang 
berkembang dalam mengembangkan kemampuan berbicara dan berbahasa 
menggunakan bahasa Indonesia. 
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5. Belum dikembangkan metode pembelajaran yang variatif guna 
meningkatkan kemampuan berbicara anak tunagrahita tipe ringan 
menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dalam proses 
pembelajaran. 
 
C. Batasan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas maka 
penelitian ini hanya membatasi satu masalah, yaitu yang sesuai dengan 
identifikasi masalah nomor 1, yakni masih rendahnya kemampuan berbicara 
anak tunagrahita tipe ringan menggunakan bahasa Indonesia untuk 
berkomunikasi dalam proses pembelajaran di kelas 2 SDLB SLB Negeri 1 
Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah yang telah dituliskan pada batasan 
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimanakah 
peningkatan keterampilan berbicara dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
bagi siswa tunagrahita tipe ringan kelas 2 di SLB Negeri 1 Bantul 
menggunakan metode role playing. 
 
E. TujuanPenelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam 
8 
 
mata pelajaran bahasa Indonesia bagi siswa tunagrahita tipe ringan kelas 2 
SDLB di SLB Negeri 1 Bantul dengan menggunakan metode role playing. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis untuk siswa, guru, dan sekolah: 
a) Bagi siswa hasil penelitian ini dapat membantu untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia melalui metode 
role playing. 
b) Bagi guru penelitian ini dapat sebagai salah satu model pembelajaran 
yang kreatif dalam pembelajaran keterampilan berbicara siswa 
tunagrahita tipe ringan sehingga dapat diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. 
c) Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dikembangkan menjadi salah 
satu model pembelajaran dan acuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan 
berbicara siswa tunagrahita ringan.  
2. Manfaat teoritis hasil penelitian ini sebagai salah satu langkah untuk 
mengembangkan keilmuan dibidang mata pelajaran bahasa Indonesia 
khususnya keterampilan berbicara di Sekolah Dasar Luar Biasa. 
 
G. Definisi Operasional 
1) Siswa Tunagrahita Tipe Ringan, adalah salah satu jenis anak berkebutuhan 
khusus yang pada umumnya tampang atau kondisi fisiknya tidak berbeda 
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dengan anak normal tetapi memiliki perkembangan kemampuan kognitif 
dan adaptif yang lebih rendah. Anak tunagrahita ringan termasuk 
kelompok mampu didik, sehingga masih bisa diajarkan membaca, menulis 
dan berhitung sehingga bisa menyelesaikan pendidikan setingkat kelas IV 
Sekolah Dasar.   
2) Metode role playing atau bermain peran, adalah metode pembelajaran di 
kelas dengan menekankan keterlibatan emosional dan pengamatan indera 
ke dalam suatu situasi masalah yang secara nyata dihadapi dengan 
menggunakan daya imajinasi sebagai pengembang dan penghayatan siswa 
dalam memerankan suatu tokoh atau benda mati. Dalam penelitian ini, 
tema role playing adalah kejujuran dalam kehidupan sehari-hari dan 
diperankan oleh 4 tokoh. Skenario percakapan disusun oleh peneliti 
dengan pertimbangan dari guru kelas, berkaitan dengan perisitiwa siswa 
menemukan dompet yang jatuh di jalan dan berniat menggunakan uang itu 
untuk jual-beli. Kompetensi penggunaan metode role playing ini adalah: 
peningkatan kemampuan berbicara anak tunagrahita tipe ringan 
menggunakan bahasa Indonesia, yang tujuannya agar siswa mampu 
menceritakan kembali intisari dari dialog yang telah diperankan. 
3) Kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia, kemampuan 
menguasai keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia yang meliputi 
kemampuan mengucapkan kalimat dan menceritakan kembali intisari dari 








A. Kajian Tentang Anak Tunagrahita Tipe Ringan 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Tipe Ringan 
Tunagrahita atau anak dengan hambatan perkembangan, dikenal 
juga dengan berbagai istilah yang sering digunakan dalam bahasa 
Indonesia untuk menyebut anak yang memiliki taraf kecerdasan di bawah 
rata-rata antara lain: cacat mental, hambatan mental, keterbelakangan 
mental, lemah otak, lemah pikiran, dan lain-lain. Berbagai istilah yang 
digunakan untuk menyebut anak yang memiliki taraf kecerdasan di bawah 
rata-rata tersebut pada dasarnya memiliki arti yang sama. Istilah yang 
digunakan untuk menyebut  anak yang memilki kecerdasan di bawah rata-
rata dalam penelitian ini adalah tunagarahita.  
Tunagrahita merupakan satu jenis anak berkebutuhan khusus yang 
berkaitan dengan keterbatasan fungsi intelektual dan adaptasi, keterbatasan 
fungsi intelektual ini menyebabkan anak tunagrahita menjadi tidak matang 
dalam merespon lingkungan, kemampuan akademik di bawah rata-rata dan 
juga dalam aspek psikologi, bahasa dan sosial menunjukkan keterbatasan-
keterbatasan (Tin Suharmini, 2007: 69). Tunagrahita pada umumnya dapat 
diklasifikasikan sesuai dengan taraf intelegensinya sehingga 
mempermudah dalam pelaksanaan layanan pendidikan sesuai dengan 
kebutuhannya. Beberapa klasifikasi tunagrahita yaitu tunagrahita tipe 
ringan (mampu didik), tunagrahita tipe sedang (mampu latih), tunagrahita 
11 
 
berat (mampu rawat). Klasifikasi tunagrahita yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah klasifikasi tunagrahita tipe ringan (mampu didik). 
Pengertian-pengertian dari tunagrahita tipe ringan akan diuraikan 
berdasarkan pendapat-pendapat dari beberapa ahli. 
Sutjihati Somantri (2006: 106) berpendapat bahwa tunagrahita tipe 
ringan memilki IQ antara 52-68 menurut skala Binet, sedangkan menurut 
skala Weschler (WISC) memilki IQ antara 55-69, sehingga anak 
tunagrahita tipe ringan masih dapat belajar membaca, menulis dan 
berhitung secara sederhana. Hal ini berpengaruh pada kemampuan 
berpikirnya dengan bandingan individu normal dengan usia yang sama. 
dengan kendala pada hal pemikiran yang rendah, berpengaruh pula pada 
daya ingat lemah dan terbatasnya kemampuan berpikir. 
Mohammad Effendi (2006: 90) mengemukakan bahwa tunagrahita 
ringan atau tunagrahita mampu didik adalah anak tunagrahita yang tidak 
mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi masih memilki 
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun 
hasilnya tidak maksimal, kemampuan yang dimiliki anak tunagrahita 
cenderung bersifat konkrit dan sulit berfikir abstrak, sehingga dalam 
meniti perkembangannya sangat membutuhkan layanan pendidikan dan 
bimbingan secara khusus (Mohammad Effendi, 2006: 110).  
Mumpuniarti (2007:16) mengatakan bahwa tahap pencapaian 
dibidang kognitif anak tunagrahita lebih lambat dan tidak mampu 
mencapai seluruh tahapan perkembangan yang optimal. Anak tunagrahita 
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tipe ringan adalah anak yang lancar berbicara tetapi kurang 
perbendaharaan kata-katanya, mengalami kesukaran berpikir abstrak tetapi 
masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun 
di sekolah khusus (Moh Amin, 1995:37), dengan demikian anak 
tunagrahita tipe ringan kesulitan melakukan persepsi verbal dan non verbal 
sehingga berakibatkan hal-hal yang sederhana seringkali sulit dicerna 
meskipun penguasaan bahasa yang dimilkinya masih dapat dioptimalkan 
melalui pembelajaran bahasa Indonesia. 
Berdasarkan beberapa pengertian dan definisi tunagrahita tipe 
ringan yang telah dikemukakan, bahwa anak tunagrahita tipe ringan adalah 
anak yang mengalami hambatan dalam kecerdasannya, sehingga 
kecerdasannya berada jauh di bawah rata-rata yang ditandai dengan IQ 
antara 50-70 pada skala Binet maupun Weschler, sehinnga kapasitas 
belajar menjadi terbatas terutama pada hal-hal abstrak. Namun demikian 
masih memilki potensi untuk dikembangkan dan diajarkan untuk 
mempelajari kemampuan dasar akademik seperti berkomunikasi, 
membaca, menulis, dan berhitung. 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Tipe Ringan 
Anak tunagrahita tipe ringan dari segi fisik (penampilan) hampir 
sama dengan anak pada umumnya, tetapi memiliki kematangan motrik 
yang lambat, dan koordinasi gerak kurang. Dari segi intelektual, anak 
tunagrahita tipe ringan memiliki IQ antara 68-52 menurut skala Binet dan 
69-55 menurut skala Weschler (WISC). Dari IQ yang telah disebutkan 
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tersebut maka anak tunagrahita tipe ringan masih dapat ditingkatkan 
potensi yang mereka miliki, diantaranya kemampuan membaca, menulis, 
dan berhitung melalui layanan bimbingan dan pendidikan yang tepat. 
Anak tunagrahita tipe ringan banyak yang lancar berbicara tetapi 
kurang dalam perbendaharaan kata-katanya. Hal ini tidak lain karena 
adanya gangguan dalam berpikir abstrak.  Penanganan yang bisadilakukan 
adalah dengan pemberian pembelajaran dengan cara berulang-ulang dan 
adanya umpan balik antara guru dengan siswa (feedback) khususnya 
dalam perbendaharaan kata-kata sampai dengan pengulangan tugas secra 
bertahap, artinya pemeberian dari yang mudah kearah yang lebih sulit dan 
seterusnya. 
Mohammad Amin, (1995: 34) berpendapat bahwa anak tunagrahita 
mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, jangkauan 
perhatiannya sangat sempit, cepat beralih, pelupa dan mengalami 
kesukaran mengungkapkan kembali ingatan. Dari pendapat yang telah 
dikemukakan Mohammad Amin tersebut maka yang menjadi kelemahan 
utama anak tunagrahita tipe ringan adalah perhatian dan konsentrasi. 
Sehingga dalam proses pembelajaran, pelajaran yang diberikan harus 
berulang-ulang serta motivasi yang tinggi hingga mencapai tujan 
pembelajaran. 
Berdasarkan kajian karakteristik yang telah dijelaskan di atas dapat 
disimpulkan yang menjadi penyebab gangguan bidang akademik anak 
tunagrahita yaitu dalam hal ingatan serta perhatian. Kemampuan 
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mengingat anak tunagrahita tipe ringan tidak dapat terkonstruksi dengan 
baik dalam memori otaknya sehingga untuk konsentrasi memusatkan 
perhatian akan terlalu sulit. Pemusatan perhatian yang cenderung sulit, 
cepat beralih dan kesulitan mengungkapkan kembali yang terekam dalam 
otak inilah yang menjadi hambatan anak tunagrahita tipe ringan dalam 
proses pemberian belajar dan pembelajaran. Dengan demikian, pemberian 
feedback dan pelajaran secara berulang-ulang perlu diterapkan guna 
pencapaian tujuan belajar. 
Meskipun anak tunagrahita tipe ringan memiliki karakteristik yang 
sudah dijelaskan sebelumnya, anak tunagrahita tipe ringan masih 
mempunyai potensi akademik yang dapat dikembangkan diantaranya 
adalah membaca, menulis dan berhitung sederhana. Dengan motivasi yang 
tinggi dan bimbingan yang terus diberikan, anak tunagrahita akan 
memperoleh hasil akademik yang memuaskan dan berguna untuk bekal 
hidupnya kelak. 
 
B. Kajian Tentang Pengertian Kemampuan Berbicara 
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, 
gagasan dan perasaan. Berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang 
dapat didengar (audible) dan yang terlihat (visible) yang memanfaatkan 
sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan 
gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. Berbicara merupakan 
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suatu bentuk perilaku manusia yang memafaatkan faktor-faktor fisik, 
psikologis, neurologis, semantic dan linguistic sedemikian ekstensif, secara 
luas sehingga dapat dianggap sebagai alat manusia yang paling penting bagi 
kontrol sosial (Tarigan, 2008 : 16) 
Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, 
pikiran, gagasan atau isi hati) seseorang kepada oranglain dengan 
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh 
orang lain (Suhartono, 2005 : 20). Keterampilan berbicara pada hakikatnya 
merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk 
menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan dan keinginan pada orang lain 
(Iskandarwassid & Dadang Sunendar, 2011 : 241). 
Berbicara juga merupakan bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan 
faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantic dan linguistik. Pada saat 
berbicara, seseorang akan memanfaatkan fisiknya yaitu alat ucap untuk 
menghasilkan bunyi bahasa, bahkan organ tubuh yang lain seperti kepala, 
tangan dan roman muka pun dimanfaatkan dalam berbicara. Faktor psikologis 
memberikan andil yang cukup besar terhadap kelancaran berbicara.Stabilitas 
emosi misalnya tidak saja berpengaruh terhadap kualitas suara yang dihasilkan 
oleh alat ucap tetapi juga berpengaruh terhadap keruntutan bahan 
pembicaraan. Berbicara tidak terlepas dari faktor neurologis yaitu jaringan 
syaraf yang menghubungkan otak kecil dengan mulut, telinga dan organ tubuh 
lain yang ikut dalam aktivitas berbicara. Demikian pula faktor semantik yang 
berhubungan dengan makna dan fakto faktor linguistik yang berkaitan dengan 
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struktur bahasa selalu berperan dalam kegiatan berbicara.Bunyi yang 
dihasilkan oleh alat ucap dan kata-kata harus disusun menurut aturan tertentu 
agar bermakna. Jika kata-kata yang disusun itu tidak mengikuti aturan bahasa 
yang dipakai akan berpengaruh terhadap pemahaman makna oleh lawan 
bicaranya (Suhartono, 2005 : 21)  
1. Batasan dan Tujuan Berbicara 
Ketrampilan berbicara merupakan suatu keterampilan yang secara 
otomatis sudah berkembang dalam kehidupan manusia,  sebagaimana 
manusia tidak terlepas dari kegiatan berkomunikasi dengan manusia lain 
guna untuk keperluan bertukar pendapat, informasi  serta gagasan ide 
pemikiran. Berbicara sudah tentu berhubungan dengan perkembangan 
kosa kata yang sebelumnya sudah didapatkan. Kosa kata dapat diperoleh 
dengan kegiatan menyimak , mendengarkan dan membutuhkan ekspresi 
lisan serta ekspresi lisan. 
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi dengan 
lawan bicara yang terlibat dalam suatu kegiatan berinteraksi. Sehingga 
untuk dapat menyampaikan pemikiran yang efektif setidaknya pembicara 
memaknai segala sesuatu yang akan dikomunikasikan. Selain itu juga 
harus mampu mengevaluasi dari hasil komunikasi terhadap pendengar dan 
juga mengetahui yang menjadi dasar pembicaraan, baik dalam lingkup 
perorangan maupun berbicara di dalam forum. Pada dasarnya, berbicara 




a. Memberitahukan dan melaporkan (to inform). 
b. Menjamu dan menghibur (to entertain) 
c. Membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan (to persuade) 
(Tarigan, 2008 : 16 – 17) 
Brooks (Tarigan, 2008:17) mengemukakan bahwa berbicara memilki 
prinsip-prinsip umum yang harus diperhatikan, di antaranya:  
a. Membutuhkan paling sedikit dua orang. 
b. Menggunakan sandi linguistik yang dipahami bersama. 
c. Menerima atau mengakui suatu daerah referensi umum. 
d. Merupakan suatu pertukaran antara partisipan. 
e. Menghubungkan setiap pembicara dengan yang lainnya dan kepada 
lingkungannya dengan segera. 
f. Berhubungan atau berkaitan dengan masa kini. 
g. Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan yang berhubungan dengan 
suara atau bunyi bahasa dengan pendengaran (vocal and auditory 
apparatus). 
h. Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang 
nyata dan apa yang diterima sebagai dalil. 
 
Seorang pembicara pada dasarnya memerlukan empat hal yang 
semuanya sangat diperlukan guna menunjang keberhasilan dalam 
mengungkapkan pikiran serta menyatakan pendapat kepada oranglain. 
Keempat ketrampilan dasar ini selalu berkaitan antara ketrampilan yang 
satu dengan ketrampilan yang lainnya. Ketrampilan yang dimaksud 
diantaranya adalah ketrampilan sosial, ketrmpilan semantik, ketrampilan 
fonetik, dan ketrampilan vokal. 
Powers dalam Tarigan, (2008:21-22) menyatakan bahwa   
ketrampilan sosial (sosial skill) adalah kemampuan untuk berpartisipasi 
secara efektif dalam hubungan-hubungan masyarakat. Dengan adanya 
ketrampilan sosial ini, pembicara dituntut untuk mengetahui apa yang 
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dikatakan, bagaimana cara mengatakan, apabila mengatakan dan kapan 
tidak mengatakan. Ketrampilan semantik (semantic skill) adalah 
kemampuan untuk mempergunakan kata-kata dengan tepat dan penuh 
pengertian. Untuk memperoleh ketrampilan semantik, pembicara harus 
memiliki pengetahuan yang luas mengenai makna-makna yang terkandung 
dalam kata-kata serta ketetapan dan kepraktisan dalam penggunaan kata-
kata. Ketrampilan fonetik (phonetic skill) adalah kemampuan membentuk 
unsur-unsur fonemik bahasa secara tepat. Ketrampilan ini merupakan 
suatu unsur dalam hubungan-hubungan perseorangan yang akan 
menentukan apakah seseorang itu diterima sebagai anggota kelompok atau 
sebagai orang luar, sehingga ketrampilan ini sangat penting karena dapat 
menentukan persetujuan maupun penolakan sosial. Keterampilan vokal 
(vocal skill) adalah kemampuan untuk menciptakan efek emosional yang 
diinginkan dengan suara yang dikeluarkan oleh pembicara. Suara yang 
jelas, bulat dan bergema menandakan pribadi yang menarik, meyakinkan 
dan tegas, sedangkan suara yang melengking, berisik atau serak parau 
mempelihatkan pribadi yang kurang meyakinkan dan kurang menarik 
2. Hambatan Berbicara Anak Tunagrahita Tipe Ringan 
Anak tunagrahita tipe ringan memiliki hambatan-hambatan dalam 
proses bicaranya, yaitu  (speechclinic.wordpress.com, 2009): 
a. Karena tingkat kemampuan mental anak terhambat oleh perkembangan 
bahasanya sehingga sering tidak sesuai dengan kontek komunikasi 
yang sedang berlangsung. 
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b. Kelainan ucapan seperti artikulasi suara dan gagap. 
c. Ucapan dan gangguan bahasa yang dialami anak retardasi mental 
bersifat mirip walaupun penyebab retardasi mentalnya berbeda-beda. 
d. Kadar gangguan bahasa akan sangat sesuai dengan kadar kemampuan 
mentalnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan 
berbicara anak tunagrahita tipe ringan disebabkan karena faktor 
perkembangan mental yang mempengaruhi perkembangan kemampuan 
berbicaranya. Perkembangan mental ini juga dapat mempengaruhi organ 
bicara yang menyebabkan kelainan artikulasi yang akan berdampak pada 
kegagapan.  
 
C. Kajian Tentang Role-Play 
1. Pengertian Role-Play 
Menurut Wina Sanjaya, (2006:159) role playing atau bermain peran 
adalah metode pembelajaran sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan 
untuk mengkreasi peristiwa sejarah, mengkreasi peristiwa-peristiwa aktual 
atau kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masa mendatang, untuk 
melakukan pembelajaran bermain peran sebelumnya siswa harus memiliki 
pengetahuan awal agar dapat mengetahui karakter dari peran yang 
dimainkannya. 
Metode bermain peran (role playing) adalah metode yang digunakan 
untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena 
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sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan antar manusia seperti 
masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter, serta 
untuk memberikan pemahaman dan penghayatan akan masalah-masalah 
sosial serta mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya 
(Wina Sanjaya, 2009: 161).   
Role play dapat dikatakan juga sebagai pengembangan imajinasi dan 
penghayatan yang dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh 
hidup ataupun sebagai benda mati. Model pembelajaran role playing juga 
dikenal dengan nama model pembelajaran bermain peran. Pengorganisasian 
kelas dilakukan secara berkelompok. Masing-masing kelompok 
memperagakan skenario yang telah disiapkan guru. Siswa diberi kebebasan 
berimprovisasi namun masih dalam batas-batas skenario dari guru. 
Metode role playing (bermain peran) yaitu metode pembelajaran 
yang melibatkan interaksi antara dua siswa atau lebih tentang suatu topik 
atau situasi. Siswa melakukan peran masing-masing sesuai dengan tokoh 
yang dilakoni (Martinis Yamin, 2006: 149). Selain itu, role playing sering 
kali dimaksudkan sebagai suatu bentuk aktivitas dimana pembelajar 
membayangkan dirinya seolah-olah berada di luar kelas dan memainkan 
peran orang lain. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu 
orang, hal itu bergantung kepada apa yang diperankan. 
Metode bermain peran, titik tekanannya terletak pada keterlibatan 
emosional dan pengamatan indera ke dalam suatu situasi masalah yang 
secara nyata dihadapi. Siswa diperlakukan sebagai subyek pembelajaran, 
21 
 
secara aktif melakukan praktek-praktek berbahasa (bertanya dan 
menjawab) bersama teman-temannya pada situasi tertentu. Bermain peran 
(role playing) banyak melibatkan siswa untuk beraktivitas dalam 
pembelajaran dan akan menciptakan suasana yang menggembirakan 
sehingga siswa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Dengan demikian kesan yang didapatkan siswa tentang materi yang sedang 
dipelajari akan lebih jelas, kemudian pada akhirnya dapat meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar siswa.  
Siswa dapat aktif berperan sebagai seseorang ataupun suatu benda 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang sedang disampaikan oleh 
guru. Dengan memerankan langsung atau siswa terlibat langsung dalam 
kegiatan pembelajaran, maka siswa akan dapat lebih mengingat atau 
mengerti makna dari materi yang dipelajari. Sehingga bermain peran 
dipakai dalam pengajaran karena kegiatan belajar dan mengajar dengan 
menggunakan metode ini sangat menyenangkan. 
Beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode role 
playing adalah suatu aktivitas pembelajaran terencana yang dirancang 
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang spesifik dengan penguasaan 
bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan 
siswa untuk memerankan tokoh hidup atau benda mati. Di samping itu, 
dengan metode bermain peran, siswa belajar untuk memberi kesempatan 
kepada oranglain untuk bereksplorasi sesuai perannya. Siswa juga dapat 
mengekplorasi perasaan,tingkah laku serta menghayati perasaannya sendiri 
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dalam membuat keputusan, sehingga hal ini menjadi bentuk latihan untuk 
membantu dirinya sendiri guna memahami perannya sendiri dan peran yang 
dilakonkan orang lain sebagi dasar keterampilan berbicaranya kelak. 
2. Kelebihan dan Kelemahan Metode Role Playing 
a. Kelebihan Metode Role playing 
Kelebihan metode role playing menurut Martinis Yamin (2007: 
149) sebagai berikut: 
a) Metode ini dapat melibatkan seluruh siswa untuk berpartisipasi 
b) Siswa mempunyai kesempatan untuk memajukan kemampuannya 
dalam bekerja sama. 
c) Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. 
d) Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan 
dalam sitasi dan waktu yang berbeda. 
e) Guru dapat mengevaluasi pemahaman masing-masing siswa melalui 
pengamatan pada waktu melakukan permainan. 
f) Permainan merupakan pengalaman belajar yang menyenangkan 
bagi siswa. 
 
Pendapat lain menyebutkan kelebihan metode role playing yaitu 
(Wina Sanjaya, 2007: 158): 
a) Dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi situasi 
yang sebenarnya, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat 
maupun menghadapi dunia kerja. 
b) Dapat digunakan untuk mengembangkan kreativitas siswa, karena 
melalui bermain peran siswa diberi kesempatan untuk memainkan 
peranan sesuai tugas yang akan diperankannya. 
c) Menumbuhkan rasa keberanian dan percaya diri siswa. 
d) Memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan 
dalam menghadapi berbagai situasi sosial. 
e) Meningkatkan gairah atau semangat siswa dalam proses 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli yang telah dikemukakan 
diatas dapat disimpulkan bahwa metode role playing memliki kelebihan 
dalam proses pembelajaran, yaitu dapat menumbuhkan minat dan 
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kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
karena siswa dirasa tidak mudah jenuh atau bosan ketika pembelajaran 
karena metode yang digunakan dapat bervariasi dan juga siswa memilki  
Sehingga pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa dan 
diharapkan dari penggunaan metode role playing ini siswa dapat lebih 
mengerti dan memahami tentang materi yang disampaikan guru. 
b. Kelemahan Metode Role playing 
Selain mempunyai sisi kelebihan dalam metode pembelajaran, 
metode role playing juga mempunyai sisi kelemahan-kelemahan. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 158) mengemukakan bahwa: 
a) Pengalaman yang diperoleh melalui bermain peran (role playing) 
tidak selalu tepat dan sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
b) Pengelolaan yang kurang baik, bermain peran sering dijadikan alat 
hiburan sehingga tujuan pembelajaran menjadi terabaikan. 
c) Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering mempengaruhi 
siswa dalam melakukan bermain peran. 
Syaiful Sagala (2003: 213) mengemukakan kelemahan metode 
role playing meliputi sebagai berikut: 
a) Siswa yang tidak mempunyai tugas sebagai pemeran, menjadi 
kurang aktif. 
b) Banyak memakan waktu, baik untuk persiapan dalam rangka 
pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan. 
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c) Membutuhkan tempat yang cukup luas, apabila tempat yang 
digunakan untuk bermain sempit akan menyebabkan gerak para 
pemain kurang bebas. 
d) Kelas lain menjadi terganggu oleh suara para pemain dan para 
penonton yang bertepuk tangan. 
Metode role playing menurut Roestiyah (2001: 92) memiliki 
kekurangan sebagai berikut: 
a) Jika guru tidak menguasai tujuan intruksional penggunaan tekhnik 
ini untuk sesuatu unit pelajaran, maka role playingnya tidak akan 
berhasil. 
b) Dengan role playing jangan menjadi kesempatan untuk 
menumbuhkan sifat prasangka yang buruk, ras diskriminasi, balas 
dendam dan sebagainya sehingga menyimpang dari tujuan semula. 
c) Dalam hubungan antar manusia selalu memperhatikan norma-norma 
kaidah, adat istiadat, kebiasaan dan keyakinan seseorang jangan 
sampai ditinggalkan, sehingga tidak menyinggung perasaan orang 
lain. 
d) Jika guru tidak memahami langkah-langkah metode ini, sehingga 
akan mengacaukan berlangsungnya role playing, karena yang 
memegang peranan atau penonton tidak tahu arah jalannya cerita. 
Jadi penggunaan metode role playing dalam pembelajaran juga 
mempunyai kelemahan-kelemahan yang dapat menghambat kelancaran 
dari penggunaan metode ini, diantaranya adalah siswa biasanya merasa 
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kurang percaya diri, merasa takut yang diserti kecemasan dan malu 
untuk mengungkapkan perasaan maupun pengalamannya. Selain itu 
juga membutuhkan tempat yang cukup luas dan waktu yang cukup lama 
guna persiapan, sehingga untuk mencapai tujuan pembelajaran juga 
membutuhkan waktu yang lama juga. Dengan adanya kelemahan dari 
metode role playing, perlu cara yang tepat untuk mengatasinya, 
diantaranya sebagai berikut: 
a) Guru harus menjelaskan terhadap siswa tentang pengertian dari metode 
role play agar pemeran (siswa) mengerti tugas yang diperankannya dan 
diharapkan penggunaan metode ini lancar. 
b) Guru harus bisa memilih masalah yang dapat menarik perhatian siswa, 
sehingga siswa merasa senang dan termotivasi untuk memerankannya. 
c) Dalam memberikan tugas yang akan diperankan siswa sebaiknya 
disesuaikan dengan waktu dan tempat supaya pembelajaran lebih 
optimal dan efisien. 
3. Penerapan Metode Role playing untuk Peningkatan Kemampuan 
Berbicara Menggunakan Bahasa Indonesia  
Metode role playing dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 
peningkatan kemampuan berbicara bagi siswa tunagrahita tipe ringan 
SDLB kelas 2 diterapkan berdasarkan dasar dari metode tersebut, yaitu 
menekankan pada masalah yang diangkat dalam permainan dan 
kemampuan siswa memerankan sesuai peran yang dilakukan (Hamzah B. 
Uno, 2007: 25). Dalam peningkatan kemampuan berbicara menggunakan 
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bahasa Indonesia, metode role playing ini dilakukan dengan memberikan 
peran kepada siswa, kemudian peneliti bersama-sama guru menganalisis 
peran tersebut untuk kemudian menyusun suatu rangkaian percakapan dan 
siswa memerankannya di depan kelas. 
Penggunaan metode role playing ini tidak mudah dilakukan begitu 
saja, perlu adanya persiapan yang harus dilakukan, susunan dalam 
pelaksaan metode role playing meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
penutup (Wina Sanjaya, 2006: 159). Dalam penerapan metode role playing, 
perlu adanya langkah-langkah yang harus dipersiapkan. Menurut Hamzah 
B. Uno (2007: 75) langkah-langkah penerapan metode role playing sebagai 
berikut: 
a) pemanasan 
b) memilih partisipan 
c) menyiapkan pengamat 
d) menata panggung 
e) memainkan peran 
f) diskusi dan evaluasi 
g) memainkan peran ulang 
h) diskusi dan evaluasi kedua 
i) kesimpulan 
 
Berdasarkan langkah-langkah penerapan yang telah dikemukakan di 
atas, maka peneliti menyusun langkah-langkah penerapan metode role 
playing untuk peningkatan kemampuan berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia bagi siswa tunagrahita tipe ringan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah sebagai berikut: 
a) Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan. 
b) Presensi kehadiran siswa. 
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c) Pemberian apresiasi. 
d) Pemberian dorongan semangat. 
e) Penyampaian strategi dan metode pembelajaran 
f) Menentukan setting dan mengatur sesi tindakan menggunakan metode 
role playing. 
g) Melakukan pelatihan terhadap siswa untuk membaca dialog sampai 
lancar. 
h) Siswa memulai sesi pemeranan dari masing-masing peran yang 
dilakukan sesuai dengan skenario yang telah disusun sebelumnya. 
i) Melakukan review dari kegiatan percakapan yang menggunakan metode 
role play yang telah dilakukan, evaluasi dilakukan berdasarkan aspek 
kelancaran dan ketepatan pengucapan kalimat ketika berbicara 
memerankan peran yang ada. 
j) Melakukan evaluasi, pemberian saran dan kritik yang kemudian 
meminta siswa kembali mengulang percakapan dengan memerankan 
peran sama seperti sebelumnya. 
k) Pemberian pertanyaan kepada siswa tentang kegiatan role playing yang 
telah dilakukan. Pertanyaan yang diberikan adalah makna cerita dari 
rangkaian kegiatan role playing dengan menceritakan kembali 
menggunakan bahasa Indonesia oleh masing-masing siswa. 
l) Penyampaian kesimpulan dan saran atas tindakan yang telah dilakukan 
dan pemberian reward kepada siswa yang melakukan peranannya 
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D. Kerangka Pikir 
Anak tunagrahita tipe ringan adalah anak yang memiliki kemampuan 
mental lebih rendah dibandingkan dengan anak lamban belajar, memilki IQ 
antara kisaran 50 s/d 70 kemampuan anak tunagrahita tipe ringan masih 
dibawah rata-rata kemampuan anak lamban belajar yang menyebabkan lemah 
berpikir, lemah berlogika serta perhatian mudah beralih. Sehingga dalam 
usahanya dalam mengikuti pembelajaran yang disampaikan guru sering 
mengalami hambatan, keadaan tersebut jelas sangat menghambat anak dalam 
segala aktivitas pembelajaran berbahasa khususnya dalam hal berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi sehari-hari di 
dalam lingkup sekolah.  
Berbicara adalah suatu media komunikasi manusia untuk 
berkomunikasi dengan manusia lain untuk bisa berinteraksi satu sama lain, 
salah satu metode belajar yang dapat digunakan untukmeningkatan 
kemampuan berbicara siswa tunagrahita ringan menggunakan Bahasa 
Indonesia yaitu dengan metode role playing atau bermain peran, karena 
dengan memberikan peran kepada siswa, siswa bersama-sama guru 
menganalisi peran tersebut untuk kemudian menyusun suatu rangkaian 
percakapan dan siswa memerankannya didepan kelas, sehingga anak 
tunagrahita tipe ringan ketika kelak sudah hidup membaur dengan masyarakat 
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luas tidak hanya terbatas bergaul dengan orang yang berasal dari satu 
daerahnya saja tetapi bisa berinteraksi dan memahami  masyarakat luas 
dengan satu bahasa yaitu bahasa kesatuan, bahasa Indonesia. Kemampuan 
dalam menguasai berbicara menggunakan bahasa Indonesia pada kelas dasar 
sangat mempengaruhi kemampuan pada tingkat selanjutnya. 
Pencapaian hasil belajarsiswa kelas 2 pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia khususnya berbicaratelah ditetapkan guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia SDLB di SLB Negeri 1 Bantul adalah 65, akan tetapi nilai siswa 
masih berada di bawah nilai rata-rata. Oleh karena itu perlu adanya usaha 
peningkatan hasil belajar untuk mengatasi kesulitan penguasaan materi pada 
siswa sehingga mencapai kriteria minimum yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan suatu metode pembelajaran. 
Melalui penggunaan metode role playing dalam pembelajaran 
diharapkan dapat membantu siswa untuk mempelajari kemampuan berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia yang dapat mempermudah siswa dalam 
memahami materi pembelajaran sehingga hasil belajar dapat meningkat. 
Metode role playing dapat mempermudah siswa dalam mempelajari 
kemampuan berbicara karena metode role playing menuntut keaktifan siswa 
untuk selalu terlibat dalam pelaksanaannya. Siswa diberikan peranan untuk 
dapat mendramatisasikan tingkah laku, atau ungkapan gerak gerik wajah 
seseorang dalam hubungan sosial antar manusia, selain itu siswa juga dapat 
memainkan peran dalam dramatisasi masalah sosial. 
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Dalam penerapanya metode role playing ini memungkinkan siswa 
tunagrahita tipe ringan untuk dapat belajar dan berlatih dalam suasana yang 
nyaman, menyenangkan serta menarik minat siswa untuk lebih fokus belajar 
tanpa meninggalkan tujuan pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa jenuh 
dalam mengikuti proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan dapat tercapai.Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti 
melaksanakan metode role playing dengan menggunakan media cerita pendek 
sebagai penunjang. Cerita pendek yang digunakan adalah cerita pendek yang 
menceritakan tentang arti kejujuran dan diharapkan dapat diterapakan dalam 
kehidupan nyata.  
Penggunaan cerita pendek ini adalah dengan meminta siswa untuk 
membaca secara keseluruhan isi buku kemudian dilanjutkan dengan 
pembagian peran-peran yang sudah ditentukan selanjutnya. Tujuan dari 
kegiatan membaca secara keseluruhan isi percakapan adalah agar siswa 
mengetahui apa yang dituliskan penulis dan diharapkan dapat mengambil 
kesimpulan yang terkandung dalam cerita tersebut. Untuk lebih 
mempermudah memahami kerangka piker maka peneliti membuat bagan 























Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah metode role playing dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia siswa tunagrahita tipe 
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A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 
atau classroom action research. Menurut Sukidin dkk, (2010:16) penelitian 
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelaahan penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih 
profesional. Tujuan utama dalam penelitian tindakan kelas adalah perbaikan 
dan peningkatan layanan profesional guru dalam menangani proses belajar 
mengajar dengan melakukan tindakan alternatif dalam memecahkan persoalan 
pembelajaran di kelas (Sukidin dkk, 2010; 39). 
Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik yang khas, yaitu 
adanya tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki pembelajaran, fokus 
penelitian tindakan terletak pada tindakan-tindakan alternatif yang dirancang 
oleh peneliti kemudian diujicobakan, dievaluasi apakah tindakan alternatif 
tersebut dapat dipergunakan untuk memecahkan persoalan pembelajaran yang 
terjadi. Jenis penelitian tindakan kelas yang dipergunakan adalah kolaboratif, 
yaitu pihak yang melakukan tindakan adalah guru, sedangkan yang melakukan 
pengamatan terhadap berlangsungnya suatu tindakan adalah peneliti. 
Penelitian ini menciptakan kolaborasi atau partisipasi antara peneliti dan guru 
kelas, sejak perencanaan penelitian, guru dan peneliti senantiasa terlibat yang 
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kemudian peneliti memantau, mencatat dan mengumpulkan data lalu 
menganalisa data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitianya. 
Rencana penelitian ini menggunakan model siklus, yang dilakukan 
secara berulang-ulang dan berkelanjutan (siklus spiral) artinya semakin lama 
proses pembelajaran yang dilakukan maka semakin meningkat hasil 
belajarnya.. model yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC taggart yang 
dikutip oleh Suharsimi Arikunto (2002:84) didasarkan pada empat komponen 
pokok yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Tujuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa 
tunagrahita ringan menggunakan bahasa Indonesia pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia siswa kelas 2 SDLB SLBN 1 Bantul. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek tindakan adalah subjek atau orang yang akan ditingkatkan 
kemampuan atau kompetensinya (Suharsimi Arikunto, 2010:56), penentuan 
subjek ini menggunakan sistem purposif. Tekhnik purposif digunakan karena 
karakteristik subjek sudah ditentukan dan diketahui lebih dahulu berdasarkan 
ciri dan sifat populasinya.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita tipe ringan kelas 
2 SDLB di SLBN 1 Bantul yang terdiri dari 3 siswa dan ketiganya dijadikan 
subjek dalam penelitian ini dengan kondisi subjek sebagai berikut: 
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1. Kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia dalam pelajaran 
bahasa Indonesia belum optimal, atau masih di bawah kriteria minimum 
yang telah ditentukan. 
2. Selalu hadir dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
3. Subjek adalah anak tunagrahita tipe ringan. 
4. Subjek tidak memiliki kelainan ganda.  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 1 Bantul, alasan 
pemilihan SLB Negeri 1 Bantul sebagai tempat penelitian karena sekolah 
ini menyelenggarakan pendidikan formal untuk siswa tunagrahita, lokasi 
SLBN 1 Bantul terletak di Jl. Wates km 3 no 147, Ngestiharjo, Kasihan, 
Bantul Yogyakarta. 
SLBN1 Bantul menyelenggarakan berbagai pelayanan pendidikan 
bagi anak-anak berkebutuhan khusus seperti anak-anak penyandang 
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadakasa dan autis. Penyelenggaraan 
pendidikan di SLBN 1 Bantul ini terdiri dari beberapa jenjang pendidikan 
yang terbagi menjadi taman kanak-kanak,(TK) berjumlah 2 kelas yang 
terdiri dari TK a dan TK b , sekolah dasar (SD) berjumlah 11 kelas yang 
terdiri dari kelas I/C1, kelasII/C, kelas II/C1, kelas III/C, kelas III/C1, kelas 
IV/C, kelas IV/C1, kelas V/C, kelas V/C1, kelas VI/C, kelas VI/C.Dalam 
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penelitian ini hanya dibatasi pada anak tunagrahita yang berfokus pada 
tunagrahita tipe ringan pada jenjang pendidikan kelas 2 SDLB. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan dengan rincian sebagai 
berikut: 
Tabel 1.  Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu 1 Mengurus perijinan penelitian dan melakukan observasi 
serta melakukan persiapan dengan menghubungi guru 
dan siswa. 
Minggu 2 Pelaksanaan sebelum tindakan dan tindakan siklus I 
Minggu 3 Pelaksanaan tindakan siklus I 
Minngu 4 Pelaksanaan sesudah tindakan siklus I dan refleksi 
Minggu 5 Melakukan tindakan siklus II 
 
D. Desain Penelitian 
Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah model desain 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, berikut adalah gambar 
desain penelitian dengan model Kemmis dan McTaggart (Arikunto, 2002:84): 
 
Gambar 2. 
Proses Penelitian Tindakan Model Kemmis dan McTaggart 
Keterangan Siklus I & Siklus II: 
a. Perencanaan 






Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan rencana pembelajaran dengan 
menggunakan metode role playing. Pelaksanaan tindakan ini berkembang 
melalui alur spiral, yaitu suatu daur ulang berbentuk spiral yang dimulai dari 
perencanaan (planning), diteruskan dengan pelaksanaan tindakan (acting) 
diikuti dengan pengamatan sistematis terhadap tindakan yang dilakukan 
(observing). Refleksi berdasarkan hasil pengamatan (reflecting), dilajutkan 
dengan tindakan selanjutnya sampai tujuan pelaksanaan tindakan berhasil. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model spiral 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC Taggart (Suharsimi Arikunto, 
2002:84) penelitian tersebut menggunakan dua siklus dan masing-masing 
siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Adapun 
tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi: 
a. Siklus I 
1) Tahap Perencanaan Siklus I 
Perencanaan dilakukan berdasarkan pada hasil observasi dari subjek 
penelitian pada anak tunagrahita tipe ringan yang mempunyai 
kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia rendah. 
Perencanaan penelitian sebagai berikut. 
 Menyiapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 
mengenai percakapan sederhana tentang jual beli di pasar. 
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 Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan, yaitu 
menggunakan metode role playing. 
 Menyiapkan media pendukung yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu dompet, tomat, wortel, uang, tas plastik. 
 Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
digunakan dalam penelitian dan diberikan secara klasikal.  
 Menyiapkan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian terdiri dari instumen tes keterampilan berbicara, 
dokumentasi dan panduan observasi. 
 Menentukan kriteria keberhasilan tindakan yaitu penelitian ini 
dikatakan berhasil apabila nilai keterampilan berbicara siswa 
tunagrahita tipe ringan mencapai KKM sebesar 65%.  
 Membuat kesepakatan tentang waktu pelaksanaan tindakan antara 
peneliti dengan guru kelas. 
 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain: 
 Guru memimpin doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
dilakukan dengan memberikan instruksi dan gerak tubuh yang 
sesuai. 
 Guru menyiapkan anak untuk menerima materi pelajaran dengan 
menyapa anak satu per satu agar anak memfokuskan perhatian 
kepada guru.  
 Absensi kehadiran siswa. 
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 Menyampaikan gambaran pelaksanaan dan tujuan pembelajaran 
melalui metode role playing dengan penjelasan yang rinci dan 
diulang-ulang serta dengan memberikan contoh bagaimana 
melakukan percakapan. 
 Menjelaskan tema pembelajaran dengan role playing yakni 
kejujuran dalam hidup sehari-hari dan memperkenalkan tokoh-
tokohnya yakni penjual dan pembeli. 
 Guru membacakan skenario atau dialog yang akan dilakukan 
siswa sambil menjelaskan atau menceritakan alur cerita agar 
dipahami oleh para siswa. Pembacaan ini dapat dilakukan 
beberapa kali hingga para siswa sudah memiliki gambaran tentang 
konsep bermain peran dan cerita yang akan diperankan.  
 Membagi siswa menjadi 2 kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 2 siswa dan menentukan peran sebagai penjual dan 
pembeli. 
 Peneliti menjelaskan tujuan pembagian kelompok yaitu untuk 
mempraktekkan percakapan antara penjual dan pembeli 
sebagaimana yang tertulis dalam skenario. 
 Peneliti memberikan tugas kepada masing-masing kelompok 
untuk mempersiapkan belajar bermain peran (role playing) 




 Melakukan pelatihan terhadap siswa untuk mengucapkan 
percakapan sesuai skenario sampai lancar. Pelatihan dilakukan 
dengan membacakan percakapan satu per satu pada para siswa 
dan berulang-ulang hingga siswa menguasai.  
 Siswa memulai sesi pemeranan dari masing-masing peran yang 
dilakukan sesuai dengan skenario yang telah disusun sebelumnya. 
 Melakukan review dari kegiatan percakapan yang menggunakan 
metode role play yang telah dilakukan, evaluasi dilakukan 
berdasarkan aspek social skill (keterampilan sosial), semantic skill, 
(keterampilan semantik), phonetic skill, (keterampilan fone), vocal skill, 
(keterampilan vokal), praktek pemeranan. 
Observasi dilakukan dengan mencatat semua hal yang 
diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Dalam pengamatan ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas. 
Guru kelas di sini bertindak sebagai pengamat dan penilai dari 
berlangsungnya tindakan yang dilakukan oleh peneliti. 
Pengamatan dilakukan melalui lembar observasi yang meliputi 
lafal, pemahaman cerita, kelancaran berbicara, intonasi dan 
praktek pemeranan. 
3) Tahap Refleksi 
Tahap ini dilakukan untuk mengkaji seluruh tindakan yang dilakukan 
berdasarkan data yang telah terkumpul, hal tersebut untuk melihat 
dampak serta berbagai kekurangan dari tindakan yang telah diberikan. 
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kemudian dilakukan evaluasi guna penyempurnaan tindakan 
berikutnya. Refleksi bertujuan untuk mengumpulkan saran atau 
masukan yang akurat bagi penentuan tindakan selanjutnya. Dari tujuan 
refleksi tersebut maka refleksi ini dilakukan oleh peneliti berkolaborasi 
dengan guru untuk mengetahui pelaksanaan tindakan, menganalisis 
data, serta mengevaluasi tindakan yang diberikan. Data yang dibahas 
dalam kegiatan refleksi ini meliputi kumpulan hasil tes keterampilan 
berbicara siswa tunagrahita tipe ringan serta hasil pengamatan. 
b. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan karena pada tindakan siklus I terdapat satu 
siswa yang nilai KKM kemampuan berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia belum mencapai lebih atau sama dengan 65 %.  
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada siklus I, diketahui 
bahwa salah satu subjek penelitian yaitu YS belum memenuhi kriteria 
keberhasilan, sementara subjek YB dan TR telah memenuhi kriteria 
keberhasilan yang ditentukan. Oleh karena itu, dibuat rencana tindakan 
untuk siklus II berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Bentuk-bentuk 
rencana tindakan II sama dengan tindakan siklus I yang ditambahkan 
beberapa perbaikan. Perbaikan yang diberikan antara lain: 
1) Memberikan motivasi dan dorongan semangat yang lebih dengan 
aktif memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan alur cerita 
yang hendak diberikan kepada subjek yang masih belum memenuhi 
nilai kriteria.  
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2) Memberikan pelatihan lebih banyak dan intens pada subjek yang 
belum memenuhi kriteria berupa dengan mendiktekan percakapan 
berulang-ulang hingga lebih lancar dari sebelumnya. 
3) Disamping itu juga memberikan pujian apabila subjek berhasil 
menjawab pertanyaan atau dapat menyelesaikan peran yang 
diperankan. 
Adapun perencanaan siklus II diantaranya adalah : 
1) Tahap Perencanaan 
 Siswa menyimak ilustrasi cerita yang disampaikan oleh guru 
mengenai tindakan yang dilakukan ketika menemukan dompet di 
jalan. 
 Memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai tindakan yang 
seharusnya dilakukan ketika menemukan dompet di jalan dan 
jawab disertai dengan pendapat masing-masing siswa. 
 Siswa diminta melakukan simulasi yang dilanjutkan dengan 
pemeranan secara mandiri ketika menemukan dompet yang 
terjatuh di jalan. 
 Melakukan review kegiatan yang dilakukan dengan cara siswa 
diminta menceritakan kembali kegiatan yang telah dilakukan 
kemudian mengungkapkan pendapat mengenai pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 




2) Tahap Tindakan 
Tahap tindakan adalah implementasi dari perencanaan yang 
sudah dibuat, dalam pelaksanaan pembelajaranya menggunakan 
metode role playing. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap 
ini antara lain: 
 Guru memimpin doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
dilakukan dengan mengucapkan doa secara jelas dan sikap tubuh 
yang sesuai. 
 Pengelolaan kelas melalui dorongan dan semangat pada anak 
dengan menyapa setiap siswa dan memberikan pujian untuk 
beberapa kemajuan yang telah diperoleh pada siklus pertama. 
 Absensi kehadiran siswa. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan role playing dengan 
tema kejujuran pada siklus II yaitu untuk lebih memahami dan 
menguasai peran yang dimainkan, lebih lancar dan jelas 
intonasinya ketika mengucapkan percakapan.  
 Menyajikan kembali cerita atau skenario role playing kepada para 
siswa agar semakin memahami dan mengingat.  
 Menyiapkan media berupa dompet merah dan menjelaskan 
keberadaan media tersebut dalam cerita agar siswa semakin 
memahami alur cerita.  
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 Mengatur tindakan menggunakan metode pembelajaran role 
playing dengan mengatur kembali pembagian kelompok dan 
peran. 
 Melatih para siswa untuk mengucapkan percakapan sesuai 
perannya dengan lebih berfokus pada subjek yang belum 
mencapai kriteria pada tahap sebelumnya. 
 Siswa memerankan dialog yang sudah disiapkan sampai lancar 
mulai dengan mengulang beberapa kali, mulai dengan 
pendampingan guru hingga siswa dapat melakukannya secara 
mandiri. 
3) Tahap Observasi 
Observasi dilakukan dengan mencatat semua hal yang diperlukan dan 
terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Dalam pengamatan 
ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas. Pengamatan dilakukan 
melalui lembar observasi yang meliputi aspek social skill 
(keterampilan sosial), semantic skill (keterampilan semantik), 
phonetic skill (keterampilan fone), vocal skill (keterampilan vokal), 
praktek pemeranan. Secara khusus, observasi ditujukan pada siswa 
yang pada siklus pertama belum mencapai kriteria yang diharapkan.  
4) Tahap Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengkaji seluruh tindakan yang dilakukan 
berdasarkan data yang telah terkumpul dari siklus I dan siklus II, 
kemudian dilakukan evaluasi guna penyempurnaan tindakan yang 
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mencakup pelafalan, intonasi, kelancaran, pemahaman cerita dan 
penguasaan peran. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data sangat diperlukan sebagai prasyarat dan 
prosedur dalam penelitian agar data yang didapat lebih akurat. Berdasarkan 
pendekatan dan metode pembelajaran yang dipilih serta situasi dan kondisi di 
lapangan yang dijadikan subjek dalam penelitian ini maka metode 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu metode tes yang berupa 
tes keterampilan berbicara dan observasi.  
1. Tes kemampuan berbicara dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam berbahasa menggunakan bahasa Indonesia, dalam hal ini 
diharapkan siswa dapat menceritakan kembali tentang naskah cerita yang 
telah diperankan oleh masing-masing siswa sebelumnya. Tindakan ini 
yaitu dengan menceritakan kembali peran yang mereka perankan 
menggunakan bahasa indonesia yang benar dan mengisi lembaran soal, tes 
ini digunakan untuk melihat dan mengukur kemampuan awal maupun 
kemampuan setelah diberikan tindakan serta mengetahui kemampuan 
siswa dalam penguasaan perbendaharaan kata khususnya dengan 
menggunakan bahasa Indonesia. 
2. Teknik Observasi 
Teknik observasi digunakan dalam penelitian ini guna memperoleh 
data secara langsung dengan cara pengamatan dengan melibatkan diri 
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dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006: 30) observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan 
cara mengadakan pengamatan secara teliti serta mengadakan pencatatan 
secara sistematis. 
Observasi dilakukan secara langsung dan terlibat dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, maka jenis observasi yang 
digunakan adalah observasi jenis partisipan, yang dimaksud observasi 
partisipan adalah peneliti melibatkan diri, memasuki dan mengikuti 
kegiatan yang sedang dilakukan sehingga dapat melihat dan merasakan 
secara langsung kegiatan yang sedang diamati. Beberapa aspek yang 
diamati antara lain aspek partisipasi meliputi keaktifan anak dalam 
melakukan perannya masing-masing sesuai yang diinstruksikan, aspek 
minat meliputi keseriusan anak dalam mengikuti kegiatan bermain peran, 
aspek perhatian meliputi perhatian anak ketika mengikuti pembelajaran, 
aspek kesiapan meliputi kesiapan anak melakukan peranan sesuai dengan 
materi  
Hasil dari pengamatan ini kemudian dituangkan oleh peneliti dalam 
lembar observasi berbentuk checklist yang telah disusun secara sistematis 







G. Instrumen Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2005: 101) menyatakan bahwa instrumen 
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan mudah dipelajari. Menurut Wina Sanjaya (2010: 84), instrumen 
penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
tes keterampilan berbicara dan instrumen panduan observasi. 
1. Tes Kemampuan Berbicara Menggunakan Bahasa Indonesia dengan 
Metode Role Playing 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berbentuk 
lembaran tes yang berupa sebuah percakapan dan beberapa pertanyaan 
untuk mengamati pemahaman cerita dengan menggunakan bahasa siswa 
sendiri. Di samping itu siswa diminta untuk menuliskan beberapa kata 
yang sukar dalam bacaan. Tes ini bertujuan untuk mengungkap dan 
mengukur kemampuan siswa dalam pemahaman isi cerita dan berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia. Aspek dan indikator penilaian tes disusun 
sesuai kajian teoritis tentang aspek-aspek kemampuan berbicara bahasa 
Indonesia dan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 
metode role playing.  
Berikut ini adalah tabel kisi-kisi penilaian tes kemampuan berbicara 
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dan tegas 
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yang ada dalam 
naskah dialog. 
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Berdasarkan kisi-kisi tes kemampuan berbicara pada tabel di atas 
yang disesuaikan dengan kajian teori yang ada tentang kemampuan 
berbicara menggunakan bahasa Indonesia, maka dibuat kriteria penilaian 
tes kemampuan berbicara untuk setiap aspek yang dinilai sesuai jumlah 
item tesnya dengan bobot nilai yang disamakan. Penilaian yang digunakan 
bertujuan untuk mengukur kemampuan berbicara siswa menggunakan 
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bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan dialog yang telah 
diberikan dalam percakapan menggunakan metode role playing. Untuk 
mengevaluasi kemampuan berbicara siswa, dibutuhkan format penilaian 
kemampuan berbicara dan cara pemberian nilai yang dikembangkan 
berdasarkan format penilaian yang sudah dimodifikasi dari penilaian 
Valette dan Oller (dalam Nurgiyantoro, 2010: 290). Penilaian dimulai dari 
skor 1 sampai angka 4 dengan bobot nilai yang disamakan, penilaian 
disesuaikan dengan keterampilan siswa dalam berbicara ketika 
pelaksanaan tes.  
Berikut ini merupakan kriteria penilaian tes kemampuan berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia: 
Skor 1 :Apabila penggunaan kata-kata dalam berbicara benar tetapi 
belum bisa menceritakan isi dari bacaan, belum bisa memahami 
tokoh-tokoh serta perwatakannya dari bacaan dan masih 
memerlukan bantuan dari guru. 
Skor 2: Apabila penggunaan kata-kata dalam berbicara benar, dan ssiswa 
mengerti maksud dari isi bacaan tetapi belum bisa menceritakan 
kembali, mengerti tokoh-tokoh dalam bacaan tetapi belum 
sempurna dalam memahami perwatakan serta masih memerlukan 
bantuan dari guru. 
Skor 3: Apabila penggunaan kata-kata dalam berbicara benar, siswa 
mampu menceritakan kembali isi bacaan sesuai dengan konteks 
bacaan, mengerti dan mampu menyebutkan tokoh-tokoh beserta 
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perwatakan masing-masing tokoh tetapi masih dengan bantuan 
guru. 
Skor 4: Apabila penggunaan kata-kata dalam berbicara benar mampu 
menceritakan kembali isi bacaan sesuai dengan konteks bacaan, 
mengerti dan mampu menyebutkan tokoh-tokoh beserta 
perwatakan masing-masing tokoh tanpa dengan bantuan guru. 
2. Panduan Observasi 
Panduan observasi merupakan instrumen yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan pengamatan untuk memperoleh data yaitu 
partisipasi siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan berbicara menggunakan 
metode role playing. Adapun kisi-kisi panduan observasi yang digunakan 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Panduan Observasi Partisipasi Siswa dalam Penerapan 
 Metode Bermain Peran (role playing) 
No. Aspek Pengamatan Jumlah Item 
1. Menjawab salam 1 
2. Menyimak materi 1 
3. Menirukan kalimat percakapan 1 
4. Melakukan praktek percakapan 1 
5. Menceritakan kegiatan 1 
6. Menjawab pertanyaan 1 
7. Kerjasama dengan teman 2 
 
Skor yang diberikan dimulai dari angka 1 sampai dengan angka 4 
sesuai dengan partisipasi yang dilakukan siswa tunagrahita tipe ringan 
selama pembelajaran bahasa Indonesia dengan metode role playing 
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berlangsung dikelas. Pemberian skor observasi dilakukan dengan keriteria 
saat observasi dilakukan berdasarkan partisipasi siswa sebagai berikut: 
Skor 1 : Apabila siswa tidak melakukan kegiatan sesuai yang telah 
              direncanakan. 
Skor 2 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan telah   
               direncanakan tetapi dengan bantuan guru hasilnya kurang baik. 
Skor 3 : Apabila siswa melakukan kegitan sesuai dengan direncanakan   
               dengan tetapi dengan bantuan guru hasilnya cukup baik. 
Skor4 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang    
              direncanakan tanpa menggunakan bantuan guru  hasilnya baik. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif dengan menghitung skor hasil tes kemampuan berbicara, 
menentukan kategori dan menampilkannya dalam bentuk tabel, grafik serta 
dalam bentuk naratif untuk hasil observasi. Menganalisis data merupakan 
suatu proses mengolah dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk 
mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki 
makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian (Wina Sanjaya, 
2010: 117). Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 




Adapun langkah-langkah menentukan skor hasil tes kemampuan 
membaca dan hasil pengamatan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 193) 
yaitu: menjumlahkan banyaknya centangan untuk masing-masing kolom, 
mengalikan banyaknya centangan dengan nilai kolom, menjumlahkan 
hasil kali skor semua kolom, dan menyimpulkan dengan kategori skor 
butir tersebut. Kategori penilaian hasil tes kemampuan berbicara dan hasil 
pengamatan dirancang sendiri oleh peneliti dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang skor dengan rumus: skor maksimal – skor 
minimal. 
b. Menentukan jumlah kelas kategori (lima kategori yaitu: kurang sekali, 
kurang, cukup, baik, baik sekali), 





Dengan langkah-langkah ini maka diperoleh: 
a. Kategori hasil tes keterampilan berbicara siswa tunagrahita ringan 
Perhitungan skor hasil tes keterampilan berbicara siswa tunagrahita 
ringan yaitu: 
 Skor maksimal : 20   
Skor minimal : 5 
Jumlah kategori : 5 









Maka diperoleh kategori sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 4. 
Tabel 4: Kategori Kemampuan Berbicara Siswa Tunagrahita Ringan dengan        
Role Playing 
Rentang skor Kategori (predikat) 




5-7 Kurang Sekali 
 
2. Menentukan kriteria keberhasilan penelitian tindakan meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa tunagrahita ringan dengan metode role playing. 
Kriteria skor keberhasilan kemampuan siswa dalam berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia dengan metode role playing dalam penelitian 
tindakan kelas ini ditetapkan dengan skor 13 atau persentase nilai 65%, sesuai 
dengan yang telah ditetapkan dan didiskusikan bersama guru kelas, yaitu 
apabila nilai tes kemampuan sesudah tindakan ≥ nilai tes kemampuan sebelum 
tindakan. Nilai tes kemampuan sesudah tindakan ≥ pencapaian kriteria yaitu 
skor 13 atau 65%. 
Tingkat perubahan kemampuan berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia pada anak tunagrahita tipe ringan dengan metode role playing 
digunakan model perhitungan Perhitungan interval skor penilaian hasil tes 




Persentase peningkatan = Skor paska tindakan – Skor awal x 100% 





Pembahasan dan pendeskripsian data yang telah dilakukan kemudian 
dilanjutkan dengan pengambilan kesimpulan. Peneliti melakukan uji hipotesis 
dengan melihat hasil tes keterampilan berbicara yang telah memenuhi kriteria 
keberhasilan dan berhenti memberikan tindakan apabila hasil tes keterampilan 
berbicara siswa tunagrahita ringan telah mencapai kriteria keberhasilan yang 
telah disetujui dan ditetapkan yaitu yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 
































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul merupakan sekolah khusus 
yang menyelenggarakan layanan pendidikan bagi anak-anak yang mengalami 
gangguan, diantaranya adalah penyandang gangguan penglihatan (tunanetra), 
gangguan pendengaran (tunarungu), gangguan mental (tunagrahita), serta 
penyandang autis. Lokasi SLBN 1 Bantul terletak di Jl. Wates Km. 3 Nomor 
147, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul Yogyakarta. Penyelenggaraan pendidikan 
di SLBN 1 Bantul ini terdiri dari beberapa jenjang pendidikan yang terbagi 
menjadi taman kanak-kanak,(TK) sekolah dasar (SD), sekolah menengah 
pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA).    Namun dalam penelitian 
ini hanya dibatasi pada anak tunagrahita yang berfokus pada tunagrahita tipe 
ringan pada jenjang pendidikan kelas 2 SDLB.  
Selain menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang utama, SLB 
Negeri 1 Bantul juga menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai 
pendukung keterampilan siswa dan sebagai wahana penyaluran bakat siswa. 
Disamping itu juga SLB Negeri 1 Bantul juga memiliki visi dan misi yang 
bertujuan menciptakan individu yang mandiri, berprestasi, kreatif dan 
berkualitas.  
Ketercapaian visi sekolah adalah menciptakan individu yang mandiri, 
berprestasi, kreatif dan berkualitas.  Visi sekolah tersebut dapat tercapai 
melalui misi sekolah yang salah satunya adalah memberikan pelayanan 
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pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan kondisi, potensi, kemampuan, 
dan kebutuhan individu siswa. Tindakan dalam penelitian ini berupaya untuk 
memberikan suatu pelayanan kebutuhan pemebelajaran yang berkualitas serta 
inovatif dan menyenangkan sesuai dengan , potensi, kemampuan, dan 
kebutuhan individu siswa tunagrahita tipe ringan. Tujuan dari pembelajaran 
ini adalah meningkatkan kemampuan keterampilan berbicara siswa 
tunagrahita tipe ringan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Tujuan lain 
yang bisa diambil dari pembelajaran ini yaitu siswa dapat melakukan 
komunikasi dan interaksi dengan orang lain di lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat menggunakan bahasa Indonesia. 
Pengambilan data keterampilan berbicara dilakukan di SLB Negeri 1 
Bantul kelas 2 SDLB di bagian tunagrahita. Pembelajaran keterampilan 
berbicara dilakukan di dalam kelas. Metode yang digunakan adalah metode 
role playing. 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa tunagrahita tipe ringan kelas 2 
SDLB di SLB Negeri 1 Bantul yang terdiri dari 3 siswa tunagrahita tipe 
ringan. Deskripsi masing-masing subjek sebagai berikut: 
1. Subjek 1 
a. Identitas subjek 
Nama  : YB (inisial) 
Usia  : 9 tahun 
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Jenis kelamin : perempuan 
b. Karakteristik subjek 
Subjek merupakan penyandang tunagrahita bertipe ringan. 
Subjek memiliki sifat cukup mudah bergaul dengan orang-orang yang 
berada disekitarnya, aktif dan berani dalam melakukan kegiatan 
didalam kelas. Subjek bersifat tidak menurut kepada guru kelas. 
Subjek suka bermain dengan teman sekelasnya ataupun dengan kakak 
kelasnya. Prestasi akademik subjek cukup baik, walaupun kegiatan 
pembelajaran dominan dilakukan secara lisan subjek masih kesulitan 
dalam hal berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia.  
Subjek belum terlalu lancar berbicara, dan sering masih takut 
untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan kegiatan 
pembelajaran. Subjek terkadang juga masih kesulitan memahami 
pertanyaan atau instruksi yang diberikan guru, sehingga guru biasanya 
melakukan pengulangan dan penjelasan lebih lanjut dalam 
memberikan instruksi. 
2. Subjek 2 
a. Identitas subjek 
Nama  : TR (inisial) 
 Usia  : 9 tahun 





b. Karakteristik subjek 
Subjek merupakan penyandang tunagrahita bertipe ringan. 
Subjek memiliki sifat yang ramah, periang dan mudah bergaul dengan 
orang-orang yang berada disekitarnya termasuk dengan para orangtua 
teman-temannya yang menunggu di luar kelas. Subjek memilki sifat 
penurut kepada guru kelas. Subjek suka bermain dengan teman 
sekelasnya ataupun dengan kakak kelasnya. Prestasi akademik subjek 
cukup baik, walaupun kegiatan pembelajaran dominan dilakukan 
secara lisan subjek masih kesulitan dalam hal berbicara pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia.  
Subjek belum terlalu lancar berbicara, dan sering masih takut 
untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan kegiatan 
pembelajaran. Subjek terkadang juga masih kesulitan memahami 
pertanyaan atau instruksi yang diberikan guru, sehingga guru biasanya 
melakukan pengulangan dan penjelasan lebih lanjut dalam 
memberikan instruksi. 
3. Subjek 3  
a. Identitas subjek 
Nama  : YS (inisial) 
Usia  : 9 tahun 





b. Karakteristik subjek 
Subjek merupakan penyandang tunagrahita bertipe ringan. 
Subjek memiliki sifat pendiam dan kurang bergaul dengan orang-orang 
yang berada disekitarnya, tetapi subjek memilki rasa menurut kepada 
guru kelas. Subjek kurang suka bermain dengan teman sekelasnya 
ataupun dengan kakak kelasnya tetapi cukup aktif dan berani untuk 
melakukan kegiatan di dalam kelas. Prestasi akademik subjek kurang 
baik, walaupun kegiatan pembelajaran dominan dilakukan secara lisan 
subjek masih kesulitan dalam hal berbicara pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia.  
Subjek belum lancar berbicara, dan sering masih takut untuk 
menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan kegiatan 
pembelajaran. Subjek terkadang juga masih kesulitan memahami 
pertanyaan atau instruksi yang diberikan guru, sehingga guru biasanya 
melakukan pengulangan dan penjelasan lebih lanjut dalam 
memberikan instruksi. 
 
C. Deskripsi Kemampuan Awal tentang Kemampuan Berbicara 
Kemampuan berbicara pada anak tunagrahita tipe ringan terlihat dalam 
hasil pengamatan awal, yaitu melalui pengamatan lafal, pemahaman cerita, 
kelancaran, intonasi dan praktek pemeranan. Peneliti menghitung skor tiap-
tiap aspek kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia. Hasil 
pengamatan kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia  sebelum 
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tindakan  role playing  (awal) menunjukkan bahwa dari 3 anak tunagrahita 
tipe ringan terdapat 3 anak memiliki kemampuan berbicara dalam kategori 
rendah. Hasil pengamatan awal kemampuan berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia  pada 3 subjek disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 5. Kemampuan Awal Berbicara Siswa Tunagrahita Tipe Ringan Kelas 2 




Total skor yang 
diperoleh 
Kategori 
1 YB 20 7 Kurang sekali 
2 TR 20 6 Kurang sekali 
3 YS 20 6 Kurang sekali 
 
Keterangan: 
18-20 : Baik Sekali 
15-17 : Baik 
12-14 : Cukup 
8-11 : Kurang 
5-7  : Kurang Sekali 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh TR pada tes 
kemampuan awal yaitu 7, subjek YB memperoleh skor 6, dan subjek YS 
memperoleh skor 6. Skor yang diperoleh ketiga subjek belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu sebesar 65%. 
Berikut adalah gambaran kemampuan awal mengenai keterampilan berbicara 
masing-masing subjek : 
1. Subjek 1 (YB) 
Hasil tes keterampilan berbicara subjek mencakup aspek semantic 
skill (keterampilan semantic), phonetic skill (keterampilan fone), vocal 
skill (keterampilan vokal), social skill (Keterampilan sosial), praktek 
pemeranan. Pelafalan kata yang diucapkan subjek kurang jelas. Subjek 
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kurang dapat memahami isi percakapan dengan baik, sehingga 
membutuhkan pengulangan penjelasan lebih lanjut mengenai soal yang 
diberikan. Pembicaraannya tidak lancar dan tidak tetap.  
Subjek masih sering meniru kata yang diucapkan peneliti dan masih 
memerlukan bantuan dalam mengucapkan kata. Intonasi suara tidak jelas 
dan tidak ada penekanan pada kalimat. Dalam praktek pemeranan, subjek 
kurang mengerti dan memahami peran yang seharusnya dia perankan 
sehingga masih membutuhkan bantuan dari peneliti untuk sesuai dengan 
peran yang dilakoninya. Skor yang diperoleh subjek pada tes kemampuan 
awal yaitu 6 dan termasuk kategori kurang. (terlampir halaman 120) 
2. Subjek 2 (TR ) 
Hasil tes keterampilan berbicara subjek mencakup aspek semantic 
skill (keterampilan semantic), phonetic skill (keterampilan fone), vocal 
skill (keterampilan vokal), social skill (keterampilan sosial), praktek 
pemeranan. Pelafalan kata yang diucapkan subjek kurang jelas. Subjek 
kurang dapat memahami isi percakapan dengan baik, sehingga 
membutuhkan pengulangan penjelasan lebih lanjut mengenai soal yang 
diberikan. Pembicaraannya tidak lancar dan tidak tetap.  
Subjek masih sering meniru kata yang diucapkan peneliti dan masih 
memerlukan bantuan dalam mengucapkan kata. Intonasi suara tidak jelas 
dan tidak ada penekanan pada kalimat. Dalam praktek pemeranan, subjek 
kurang mengerti dan memahami peran yang seharusnya subjek perankan 
sehingga masih membutuhkan bantuan dari peneliti untuk sesuai dengan 
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peran yang dilakoninya. Skor yang diperoleh subjek pada tes kemampuan 
awal yaitu 7 dan termasuk kategori kurang. (terlampir halaman 120) 
3. Subjek 3 (YS) 
Hasil tes keterampilan berbicara subjek mencakup aspek semantic 
skill (keterampilan semantic), phonetic skill (keterampilan fone), vocal 
skill (keterampilan vokal), social skill (keterampilan sosial), praktek 
pemeranan. Pelafalan kata yang diucapkan subjek kurang jelas. Subjek 
kurang dapat memahami isi percakapan dengan baik, sehingga 
membutuhkan pengulangan penjelasan lebih lanjut mengenai soal yang 
diberikan. Pembicaraannya tidak lancar dan tidak tetap. Subjek masih 
sering meniru kata yang diucapkan peneliti dan masih memerlukan 
bantuan dalam mengucapkan kata.  
Intonasi suara tidak jelas dan tidak ada penekanan pada kalimat. 
Praktek pemeranan subjek, kurang mengerti dan memahami peran yang 
seharusnya dia perankan sehingga masih membutuhkan bantuan dari 
peneliti untuk sesuai dengan peran yang dilakoninya. Skor yang diperoleh 
subjek pada tes kemampuan awal yaitu 7 dan termasuk kategori kurang. 
(terlampir halaman 121)  
Secara visual, hasil skor kemampuan berbicara menggunakan 
bahasa Indonesia  pada kondisi awal pada anak tunagrahita dapat 

















Gambar  3. 
Grafik Skor Kemampuan Awal Keterampilan Berbicara Siswa Tunagrahita 
Ringan Kelas 2 SLB Negeri 1 Bantul 
 
D. Siklus I 
1. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Menggunakan Metode Role Playing pada Siklus I 
Pelaksanaan tindakan dilakukan hanya di dalam kelas. Setting di 
dalam kelas mencakup penyampaian materi pembelajaran, latihan 
percakapan, simulasi percakapan, serta diskusi. Pelaksanaan tindakan 
siklus I dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan yang terdiri dari 2 jam 
pelajaran dan satu jam pelajaran berdurasi 40 menit. Adapun penjelasan 
tindakan adalah sebagai berikut: 
a. Pertemuan pertama 
1) Kegiatan Apersepsi  
a) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti pelajaran 









Grafik Skor Kemampuan Awal Keterampilan Berbicara 





b) Guru meminta salah satu siswa memimpin doa sebelum 
pelajaran dimulai. 
c) Guru mengawali pelajaran dengan mengajak siswa bernyanyi, 
kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 
kegiatan yang dilakukan siswa di pagi hari sebelum berangkat 
ke sekolah. 
2) Inti 
a) Guru memberikan penjelasan kepada siswa melalui metode 
ceramah tentang materi yang akan dipelajari yaitu percakapan 
sederhana. Siswa diberikan informasi oleh guru tentang 
pengertian percakapan dan cara melakukan percakapan yang 
baik. 
b) Guru membagikan naskah dialog tentang arti kejujuran sebagai 
media pembelajaran terhadap siswa. 
c) Guru membimbing siswa dalam memahami isi dialog dan 
dilanjutkan untuk berdiskusi yang selanjutnya untuk dapat 
diperankan dengan bimbingan guru. 
d) Siswa memerankan alur cerita sesuai dengan yang ada dalam 
naskah dialog yang sudah dibagikan sebelumnya. Pemeranan 
dilakukan oleh 2 subjek, dikarenakan ada 3 subjek maka 
pemeranan dilakukan secara bergiliran. Pemeranan dilakukan 
sebanyak 3 tahap, setiap tahap terdiri dari 2 babak. Terdiri dari 
2 babak karena setiap babak dilakukan pergantian peran. 
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Simulasi pemeranan dilakukan dengan mengkondisikan siswa 
berhadap-hadapan, dengan posisi satu siswa duduk sebagai 
penjual dan satu siswa berdiri sebagai pembeli. Pada tahap 
pertama babak pertama, pemeranan dilakukan oleh subjek YB 
dan subjek TR. Subjek YB berperan menjadi penjual yang 
menjajakan jualan berupa wortel dan tomat dan subjek TR 
berperan sebagai pembeli. Babak kedua dilakukan pergantian 
peran yaitu subjek TR menjadi penjual sedangkan subjek YB 
menjadi pembeli. Pada tahap kedua babak pertama, pemeranan 
dilakukan oleh subjek YB dan subjek YS. Subjek YS berperan 
menjadi penjual dan subjek YB berperan menjadi pembeli. 
Dagangan yang diperjualbelikan masih sama yaitu berupa 
wortel dan tomat. Babak pertama selesai kemudian dilanjutkan 
dengan babak kedua dengan pergantian peran yaitu subjek YB 
menjadi penjual dan subjek YS menjadi pembeli dengan barang 
dagangan yang sama. Pada tahap ketiga babak pertama 
pemeranan dilakukan oleh subjek TR dan subjek YS. Dalam 
tahap ini subjek TR berperan menjadi penjual dan subjek YS 
berperan menjadi pembeli. Dagangan yang diperjualbelikan 
masih sama dengan babak-babak sebelumnya yaitu wortel dan 
tomat. Babak pertama selesai dilanjutkan babak kedua dengan 




e) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang kendala-
kendala yang dihadapi siswa ketika proses pembelajaran. 
3) Penutup  
a) Peneliti memberikan penjelasan kembali tentang materi role 
playing (bermain peran). 
b) Tanya jawab tentang materi yang baru saja disampaikan. 
b. Pertemuan kedua. 
1) Kegiatan apersepsi  
a) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti pelajaran 
dengan cara memintanya duduk dengan rapi dan dilajutkan 
dengan berdoa bersama. 
b) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai 
kegiatan jual beli yang dilakukan di pasar. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru memberikan informasi tentang pelajaran yang akan 
disampaikan pada hari ini beserta tujuan yang akan dicapai 
dalam meningkatkan kemamampuan berbicara menggunakan 
bahasa Indonesia melalui role playing (bermain peran). 
b) Siswa diminta menyimak percakapan yang dibacakan guru,. 
Selanjutnya siswa melakukan simulasi percakapan dengan 
bimbingan guru, kemudian melakukannya secara mandiri. 
Alur pemeranan yang dilakukan masih sama seperti pada 
pertemuan pertama yaitu sebagai berikut, Pemeranan 
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dilakukan oleh 2 subjek, dikarenakan ada 3 subjek maka 
pemeranan dilakukan secara bergiliran. Pemeranan dilakukan 
sebanyak 3 tahap, setiap tahap terdiri dari 2 babak. Terdiri dari 
2 babak karena setiap babak dilakukan pergantian peran. 
Simulasi pemeranan dilakukan dengan mengkondisikan siswa 
berhadap-hadapan, dengan posisi satu siswa duduk sebagai 
penjual dan satu siswa berdiri sebagai pembeli. Pada tahap 
pertama babak pertama, pemeranan dilakukan oleh subjek YB 
dan subjek TR. Subjek YB berperan menjadi penjual yang 
menjajakan jualan berupa wortel dan tomat dan subjek TR 
berperan sebagai pembeli. Babak kedua dilakukan pergantian 
peran yaitu subjek TR menjadi penjual sedangkan subjek YB 
menjadi pembeli. Pada tahap kedua babak pertama, pemeranan 
dilakukan oleh subjek YB dan subjek YS. Subjek YS berperan 
menjadi penjual dan subjek YB berperan menjadi pembeli. 
Dagangan yang diperjualbelikan masih sama yaitu berupa 
wortel dan tomat. Babak pertama selesai kemudian dilanjutkan 
dengan babak kedua dengan pergantian peran yaitu subjek YB 
menjadi penjual dan subjek YS menjadi pembeli dengan 
barang dagangan yang sama. Pada tahap ketiga babak pertama 
pemeranan dilakukan oleh subjek TR dan subjek YS. Dalam 
tahap ini subjek TR berperan menjadi penjual dan subjek YS 
berperan menjadi pembeli. Dagangan yang diperjualbelikan 
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masih sama dengan babak-babak sebelumnya yaitu wortel dan 
tomat. Babak pertama selesai dilanjutkan babak kedua dengan 
pergantian peran, subjek TR sebagai pembeli dan subjek YS 
sebagai penjual. 
c) Siswa diminta secara mandiri untuk menceritakan di depan 
kelas mengenai percakapan yang telah diperankan sebelumnya 
serta memberikan pesan moral yang dapat dicontoh dalam 
kehidupan. 
3) Penutup 
a) Guru mengajak siswa melakukan review yaitu dengan cara 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari yaitu pentingnya 
arti kejujuran untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa 
mengenai isi percakapan yang telah diperagakan sebelumnya. 
c) Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa bersama. 
 
c. Pertemuan ketiga 
Dilakukan tes keterampilan berbicara setelah tindakan 1 untuk 
mengukur keterampilan berbicara siswa tunagrahita tipe ringan setelah 
menggunakan metode role playing. Siswa diberikan tes lisan melalui 
percakapan untuk memerankan tokoh penjual dan pembeli dengan 
tema jual beli. 
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2. Deskripsi Data Hasil Tindakan Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Menggunakan Metode Role Playing pada Siklus I 
Hasil tindakan siklus I diperoleh dengan mengamati proses 
pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan metode role 
playing pada mata pelajaran Indonesia. Objek pengamatannya yaitu 
aktivitas siswa tunagrahita tipe ringan dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen pedoman 
observasi. Data tentang observasi terhadap aktivitas siswa sebagai berikut : 
a. Subjek 1 (YB) 
Subjek dalam perannya sebagai penjual ataupun pembeli dan sebagai 
penemu dompet, kurang dapat memerankan dengan baik, berjalan-jalan 
di dalam kelas, bersenda gurau dengan teman sebangku maupun teman-
teman lainnya tetapi cukup baik dalam mengulang kembali percakapan 
yang diberikan. Subjek masih mengalami sedikit kesulitan dalam 
keterampilan berbicara. Subjek masih kurang berani mengungkapkan 
pendapat dalam pembelajaran Berdasarkan hasil observasi, partisipasi 
dan pencapaian keberhasilan siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara dengan menggunakan metode role playing, subjek termasuk 
dalam kategori cukup. (terlampir halaman 122) 
b. Subjek 2 (TR) 
Subjek dalam perannya sebagai penjual ataupun pembeli dan sebagai 
penemu dompet, cukup baik dalam memerankannya, tetapi kadang 
berperilaku kurang baik dengan berjalan-jalan di dalam kelas, bersenda 
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gurau dengan teman sebangku maupun teman-teman lainnya, cukup 
baik dalam mengulang kembali percakapan yang diberikan. Perilaku 
subjek YB dan subjek TR hampir sama karena dua subjek ini duduk 
satu bangku. Subjek tidak mengalami kesulitan dalam keterampilan 
berbicara dalam hal meyatakan dan memberikan pendapat dalam 
pembelajaran dengan menggunakan bahasa Indonesia. Subjek dapat 
melakukan tanpa bantuan . Berdasarkan hasil observasi, partisipasi dan 
pencapaian keberhasilan siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara dengan menggunakan metode role playing, subjek termasuk 
dalam kategori cukup. (terlampir hal 122). 
c. Subjek 3 (YS) 
Subjek dalam perannya sebagai penjual ataupun pembeli dan sebagai 
penemu dompet, kurang dapat memerankan dengan baik, berjalan-jalan 
didalam kelas, bersenda gurau dengan teman sebangku maupun teman-
teman lainnya dan sibuk bermain-main sendiri dengan kertas 
gambarnya sehingga tidak mendengarkan penjelasan yang diberikan. 
Subjek memerlukan bantuan dalam mengulang kembali percakapan 
dalam peran yang diberikan. Subjek mengalami kesulitan dalam 
keterampilan berbicara, yaitu dalam hal meyatakan dan memberikan 
pendapat dalam pembelajaran dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil observasi, partisipasi dan pencapaian keberhasilan 
siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara dengan 
menggunakan metode role playing, subjek termasuk dalam kategori 
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kurang. (terlampir halaman 123) 
3. Hasil Refleksi Tindakan Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Menggunakan Metode Role Playing pada Siklus I 
Berikut ini disajikan hasil kemampuan berbicara menggunakan 
bahasa Indonesia pada anak tunagrahita tipe ringan pada tindakan siklus I, 
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara dibandingkan 
hasil tes kemampuan awal, walaupun peningkatan tersebut belum 
seluruhnya mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu 65%. 
Tabel 6. Keterampilan Berbicara Siswa Tunagrahita Tipe Ringan Kelas 2 





Siklus I Kategori 
Skor Skor 







2. TR Cukup 
3. YS Kurang 
 
Keterangan: 
18-20 : Baik Sekali 
15-17 : Baik 
12-14 : Cukup 
8-11 : Kurang 
5-7 : Kurang Sekali 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh YB mengalami 
peningkatan dari 7 pada tes kemampuan awal menjadi 12 pada tes setelah  
tindakan siklus I dengan peningkatan sebesar 25%. Skor yang diperoleh 
TR meningkat dari 6 pada tes kemampuan awal menjadi 13 pada tes 
setelah tindakan siklus I dengan peningkatan sebesar 35% dan pada subjek 
YS meningkat dari 6 pada tes kemampuan awal menjadi 11 pada tes 
setelah tindakan siklus I dengan peningkatan sebesar 25%. Skor yang 
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diperoleh YB telah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan 
yaitu 65%, sedangkan subjek TR dan YS belum memenuhi kriteria yang 
ditentukan sekalipun telah mengalami peningkatan. Gambaran tentang 
keterampilan berbicara masing-masing subjek pada siklus I sebagai 
berikut: 
a. Subjek 1 (YB) 
Keterampilan berbicara subjek pada tes setelah tindakan siklus 
I mengalami peningkatan dibandingkan pada tes kemampuan awal. 
Pelafalan kata yang diucapkan subjek masih belum jelas. Intonasi 
suara sudah agak jelas tetapi penekanan pada kalimat yang diucapkan 
subjek masih kurang. Subjek sudah mampu memahami isi percakapan 
yang dilakukan akan tetapi masih membutuhkan penjelasan dan 
pengulangan disetiap kalimat percakapan. Subjek sudah mampu 
walaupun kurang baik dalam memerankan tokoh dalam percakapan 
dan masih membutuhkan peneliti untuk membantu memerankan tokoh 
dalam percakapan. Skor subjek pada tes setelah tindakan siklus I yaitu 
12 dan kategorinya cukup. (terlampir halaman 122)  
b. Subjek 2 (TR) 
Keterampilan berbicara subjek pada tes setelah tindakan siklus 
I mengalami peningkatan dibandingkan pada tes kemampuan awal. 
Pelafalan kata yang diucapkan subjek masih belum jelas. Intonasi 
suara sudah agak jelas tetapi penekanan pada kalimat yang diucapkan 
subjek masih kurang. Subjek sudah mampu memahami isi percakapan 
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yang dilakukan akan tetapi masih membutuhkan penjelasan dan 
pengulangan disetiap kalimat percakapan. Subjek sudah mampu 
walaupun kurang baik dalam memerankan tokoh dalam percakapan 
dan masih membutuhkan peneliti untuk membantu memerankan tokoh 
dalam percakapan. Skor subjek pada tes setelah tindakan siklus I yaitu 
13 dan kategorinya cukup. (terlampir halaman 122) 
c. Subjek 3 (YS) 
Keterampilan berbicara subjek pada tes setelah tindakan siklus 
I mengalami peningkatan dibandingkan pada tes kemampuan awal. 
Pelafalan kata yang diucapkan subjek masih belum jelas. Intonasi 
suara masih kurang jelas dan penekanan pada kalimat yang diucapkan 
subjek masih kurang. Subjek belum mampu memahami isi percakapan 
yang dilakukan dan masih membutuhkan penjelasan dan pengulangan 
disetiap kalimat percakapan. Subjek sudah mampu walaupun kurang 
baik dalam memerankan tokoh dalam percakapan dan masih 
membutuhkan peneliti untuk membantu memerankan tokoh dalam 
percakapan. Skor subjek pada tes setelah tindakan siklus I yaitu 13 dan 
termasuk dalam kategori kurang. (terlampir halaman 123) 
Hasil tes kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia 




Gambar  4. 
Grafik Skor Kemampuan Berbicara Siswa Tunagrahita Ringan Kelas 2 
SLB Negeri 1 Bantul  pada Siklus I 
 
Perubahan kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia 
sebelum menggunakan metode role playing (awal) dan setelah 
menggunakan role playing (siklus I) dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini: 
Tabel 7. Keterampilan Berbicara Siswa Tunagrahita Tipe Ringan Kelas 2   











1 TR 7 12 5 25% 
2 YB 6 13 7 35% 
3 YS 6 11 5 25% 
Rata-rata perubahan 28,33% 
 
Perubahan kemampuan berbicara pada anak tunagrahita pada 
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Grafik Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Tunagrahita Ringan 
Kelas 2 SLB Negeri 1 Bantul pada Siklus I 
 
Grafik 3. menunjukkan hasil keterampilan berbicara siswa 
tunagrahita tipe ringan setelah dilaksanakan tindakan berupa penerapan 
menggunakan metode role playing. Pencapaian skor yang diperoleh 
subjek YB pada tes kemampuan awal sebesar 7 menjadi 12 pada tes 
setelah tindakan siklus I dengan persentase peningkatan sebesar 25% 
sedangkan pencapaian skor yang diperoleh subjek TR pada tes 
kemampuan awal sebesar 6 menjadi 13 pada tes setelah tindakan siklus I 
dengan persentase peningkatan sebesar 35% dan pada subjek YS 
pencapaian skor yang diperoleh pada tes kemampuan awal sebesar 6 
menjadi 11 pada tes setelah tindakan siklus I dengan persentase 
peningkatan 25%. 
Keterampilan berbicara yang diperoleh siswa tunagrahita tipe 
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dengan kemampuan awal. Walaupun peningkatan tersebut belum 
seluruhnya dicapai oleh ketiga subjek karena masih ada dua subjek 
dengan skor kemampuanyya masih di bawah kriteria keberhasilan yang 
telah ditentukan yaitu 65%. Siswa yang sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu subjek TR, sedangkan subjek lainnya yaitu YB belum 
memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan meskipun mengalami 
peningkatan skor dari 7 menjadi 12 dan subjek YS mengalami 
peningkatan dari skor 6 menjadi 11. Data tersebut menunjukkan bahwa 
siklus I belum dapat mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu 
sebesar 65%. 
 
E. Siklus II 
1. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Menggunakan Metode Role Playing pada Siklus II 
Perencanaan tindakan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara menggunakan bahasa Indonesia pada siklus I. Aspek-aspek yang 
masih kurang masih perlu ditingkatkan. Rancangan implementasi tindakan 
pada siklus II adalah sebagai berikut. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilakukan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Prosedur penelitian kegiatan pada siklus II ini dilakukan secara 
bertahap sebagai berikut: 
a. Pertemuan pertama. 
1) Kegiatan apersepsi 
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a) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti pelajaran 
dengan cara memintanya duduk dengan rapi. 
b) Guru meminta salah satu siswa memimpin doa sebelum 
pelajaran dimulai. 
c) Guru mengawali pelajaran dengan mengajak siswa bernyanyi, 
kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 
tindakan yang dilakukan apabila menemukan dompet di jalan.  
2) Kegiatan inti 
a) Siswa diberikan penjelasan oleh guru mengenai sikap yang 
dilakukan apabila menemukan dompet yang terjatuh di jalan 
umum.  
b) Pada tahapan ini menyimak sebuah ilustrasi cerita yang 
diberikan guru tentang suatu peristiwa. Peristiwa yang 
dimaksud adalah seorang anak yang sedang berjalan 
menemukan dompet terjatuh di jalan di depan rumah seorang 
temannya, kemudian siswa dengan bimbingan guru  
memerankan adegan tersebut dan selanjutnya siswa 
memerankan secara mandiri. Pemeranan adegan dilakukan oleh 
2 subjek, dikarenakan subjek terdiri dari 3 siswa maka 
pemeranan dilakukan secara bergantian. Simulasi pemeranan 
dilaksanakan sebanyak 3 tahap, setiap tahap terdiri dari 2 
babak. Terdiri dari 2 babak karena setiap babak dilakukan 
pergantian peran. Simulasi pemeranan dilakukan dengan 
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mengkondisikan siswa yang berperan menjadi Ina berjalan 
kemudian tiba-tiba berhenti karena menemukan dompet yang 
terjatuh. Dompet tersebut terjatuh di depan rumah temannya, 
yaitu Tuti. diwaktu yang bersamaan, siswa yang berperan 
menjadi Tuti berjalan di depan Ina, Ina pun menyapa dan 
bertanya kepada Tuti perihal dompet yang telah ditemukan, 
namun Ina juga tidak mengetahui siapa pemilik dompet 
tersebut. Kemudian Tuti mengajak Ina ke rumahnya uintuk 
ditanyakan kepada ibu Tuti karena dompet tersebut terjatuh di 
depan rumah Tuti. Pada tahap pertama babak pertama, subjek 
YB berperan menjadi Ina dan subjek TR berperan menjadi 
Tuti, babak kedua subjek TR berperan menjadi Ina dan subjek 
YB berperan sebagai Tuti. Pada tahap kedua babak pertama 
subjek TR berpasangan dengan subjek YS, subjek TR berperan 
sebagai Tuti dan subjek YS berperan sebagai Ina. Babak 
pertama selesai. Dilanjutkan dengan babak kedua dengan 
pergantian peran yaitu subjek YS berperan sebagai Tuti dan 
subjek TR berperan sebagai Ina. Pada tahap ketiga babak 
pertama, subjek YB berpasangan dengan subjek YS. Subjek 
YB berperan sebagai Ina dan subjek YS berperan sebagai Tuti. 
Babak pertama selesai, dilanjutkan babak kedua dengan 
pergantian peran. Subjek YB berperan sebagai Tuti dan subjek 
YS berperan sebagi Ina. 
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c) Siswa diminta menceritakan kembali dari kegiatan yang telah 
dilakukan dengan memberikan pesan moral yang dapat diambil 
dan diterapkan pada kehidupan sehari-hari.  
3) Penutup 
a) Guru bersama anak menyimpulkan materi untuk  memantapkan  
pemahaman  materi yang sudah dipelajari. 
b) Guru menutup pelajaran sekaligus memimpin doa bersama. 
b. Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua ini siswa diberikan tes lisan yaitu tes keterampilan 
berbicara dengan cara melakukan adegan yang telah dilakukan pada 
pertemuan pertama siklus II. Pemeranan pertama dilakukan dengan 
bantuan guru selanjutnya dilakukan secara mandiri. Tes ini dilakukan 
guna untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa tunagrahita tipe 
ringan setelah diadakan tindakan II dengan penerapan metode  role 
playing. 
2. Deskripsi Data Hasil Tindakan Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Menggunakan Metode Role Playing pada Siklus II 
Hasil tindakan siklus II diperoleh dengan mengamati proses 
pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan metode role 
playing. Objek pengamatannya yaitu aktivitas siswa tunagrahita tipe 
ringan dalam mengikuti proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan 
yaitu instrumen pedoman observasi. Data tentang observasi terhadap 
aktivitas siswa sebagai berikut : 
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a. Subjek  YB 
Subjek mampu menjalankan peran sesuai dengan yang telah 
dirancang. Apabila sebelumnya subjek dalam memerankan perannya 
dengan sikap yang kurang baik yaitu tidak bisa memerankan peran 
dengan tenang, berjalan-jalan di dalam kelas dan bersenda gurau 
dengan teman sebangku maupun teman-teman lainnya, pada siklus II 
subjek dapat memerankan peran sebagai penjual ataupun pembeli dan 
sebagai penemu dompet sesuai dengan peran yang telah dirancang 
dengan cukup baik dan mampu untuk mengulang kembali percakapan 
yang diberikan.  
Subjek mampu mencapai keterampilan berbicara dalam hal 
menyatakan dan memberikan pendapat dalam pembelajaran dengan 
menggunakan bahasa Indonesia secara benar walaupun terkadang 
masih harus dengan bantuan.  Berdasarkan hasil observasi, partisipasi 
dan pencapaian keberhasilan siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara dengan menggunakan metode role playing, subjek termasuk 
dalam kategori baik. (terlampir halaman 124) 
b.  Subjek TR 
Sebelumnya, subjek TR dalam memerankan perannya dengan 
sikap yang kurang baik yaitu tidak bisa memerankan peran dengan 
tenang, berjalan-jalan di dalam kelas dan bersenda gurau dengan 
teman sebangku maupun teman-teman lainnya, pada siklus II subjek 
dapat memerankan peran sebagai penjual ataupun pembeli dan 
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sebagai penemu dompet sesuai dengan peran yang telah dirancang 
dengan cukup baik dan mampu untuk mengulang kembali percakapan 
yang diberikan.  
Subjek mampu mencapai keterampilan berbicara dalam hal 
menyatakan dan memberikan pendapat dalam pembelajaran dengan 
menggunakan bahasa Indonesia secara benar. Subjek mampu 
mencapai keterampilan berbicara dalam hal menyatakan dan 
memberikan pendapat dalam pembelajaran dengan bahasa Indonesia 
secara benar, melakukan secara mandiri dan memiliki nilai lebih 
unggul daripada 2 subjek yang lain. Berdasarkan hasil observasi, 
partisipasi siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara dengan 
menggunakan metode role playing termasuk dalam kategori baik. 
(terlampir halaman 124) 
c. Subjek  YS 
Subjek YS  sudah mampu menjawab salam dengan baik dan 
sudah tidak perlu lagi diberi stimulan berupa panggilan nama subjek 
agar subjek dapat menjawab salam yang diucapkan oleh guru. Dalam 
hal pemeranan, subjek berusaha melakukan secara mandiri, meskipun 
terkadang harus diam mengingat adegan. Subjek terkadang masih 
membutuhkan bantuan untuk mengingat adegan. Subjek tidak sibuk 
lagi bermain-main sendiri dengan kertas gambarnya sehingga dapat 
mendengarkan penjelasan dan memerankan peran yang diberikan baik.  
Subjek mampu memerankan peran sebagai penjual maupun 
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pembeli dan sebagai penemu dompet seperti  yang telah dirancang 
sebelumnya. Subjek terlihat mampu menirukan kalimat percakapan 
yang diucapkan oleh guru, dan cukup mampu untuk mengulang 
kembali percakapan yang diberikan. Subjek sudah mampu mencapai 
keterampilan berbicara dalam hal menyatakan dan memberikan 
pendapat dalam pembelajaran dengan menggunakan bahasa Indonesia 
secara benar walaupun masih harus dengan bantuan Berdasarkan hasil 
observasi, partisipasi siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara dengan menggunakan metode role playing termasuk dalam 
kategori baik. (terlampir halaman 125) 
3. Hasil Refleksi Tindakan Pembelajaran untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara Metode Role Playing pada Siklus II 
Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada siklus II, diketahui 
bahwa terdapat peningkatan keterampilan berbicara dibandingkan hasil tes 
kemampuan awal dan tes setelah tindakan siklus I pada siswa tungrahita 
tipe ringan. Peningkatan tersebut sudah mencapai kriteria keberhasilan 
yang ditentukan yaitu 65%.  Data tentang keterampilan berbicara masing-








Tabel 8. Keterampilan Berbicara Siswa Tunagrahita Tipe Ringan Kelas 2 
                           SLB Negeri 1 Bantul pada Siklus II 
No Subjek 
Total skor yang 
diperoleh 
Kategori 
1 TR 15 Baik 
2 YB 16 Baik 
3 YS 15 Baik 
Keterangan: 
18-20 : Baik Sekali 
15-17 : Baik 
12-14 : Cukup 
8-11 : Kurang 
5-7 : Kurang Sekali 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh YB mengalami 
peningkatan nilai menjadi 15 setelah  tindakan siklus II dengan 
peningkatan sebesar 40% dari tindakan siklus I yang diberikan 
sebelumnya. Skor yang diperoleh TR mengalami peningkatan nilai 
menjadi nilai 16 pada tes setelah tindakan siklus II dengan peningkatan 
sebesar 50% dari tindakan siklus I yang diberikan sebelumnya dan pada 
subjek YS juga mengalami peningkatan nilai menjadi nilai 15 pada tes 
setelah tindakan siklus II dengan peningkatan sebesar 45% dari tindakan 
siklus I yang diberikan sebelumnya. Skor yang diperoleh semua subjek 
telah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan sebesar 65%.  
Gambaran tentang keterampilan berbicara masing-masing subjek pada 
siklus II sebagai berikut : 
a. Subjek YB 
Keterampilan berbicara subjek pada tes setelah tindakan siklus 
II mengalami peningkatan dibandingkan pada tes kemampuan awal 
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dan tes setelah tindakan siklus I. Pelafalan kata yang diucapkan subjek 
sudah jelas. Intonasi suara sudah jelas dan penekanan pada kalimat 
yang diucapkan subjek sudah cukup baik. Subjek sudah mampu 
memahami isi percakapan yang dilakukan. Subjek sudah mampu 
dalam memerankan tokoh dalam percakapan tetapi masih 
membutuhkan guru untuk membantu dalam pemeranan tokoh dalam 
percakapan.  
Subjek menjadi antusias mengikuti proses pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya dalam keterampilan berbicara. Hal ini 
ditunjukkan dengan keberanian subjek dalam mengemukakan pendapat 
dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan bahasa Indonesia.  
Skor subjek pada tes setelah tindakan siklus II yaitu 15 dengan 
persentase 75% dan kategorinya baik. (terlampir halaman 124) 
b. Subjek TR 
Keterampilan berbicara subjek pada tes setelah tindakan siklus 
II mengalami peningkatan dibandingkan pada tes kemampuan awal 
dan tes setelah tindakan siklus I. Pelafalan kata yang diucapkan subjek 
sudah jelas. Intonasi suara sudah jelas dan penekanan pada kalimat 
yang diucapkan subjek sudah cukup baik. Subjek sudah mampu 
memahami isi percakapan yang dilakukan.  
Subjek sudah mampu dalam memerankan tokoh dalam 
percakapan tetapi masih membutuhkan guru untuk membantu 
memerankan tokoh dalam percakapan. Subjek menjadi antusias 
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mengikuti proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam 
keterampilan berbicara. Hal ini ditunjukkan dengan keberanian subjek 
dalam mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan dengan 
menggunakan bahasa Indonesia. Skor subjek pada tes setelah tindakan 
siklus II yaitu 16 dengan persentase 80% dan kategorinya baik. 
(terlampir halaman 124) 
c. Subjek 3 (YS) 
Keterampilan berbicara subjek pada tes setelah tindakan siklus 
II mengalami peningkatan dibandingkan pada tes kemampuan awal 
dan tes setelah tindakan siklus I. Pelafalan kata yang diucapkan subjek 
sudah jelas. Intonasi suara sudah jelas dan penekanan pada kalimat 
yang diucapkan subjek sudah cukup baik. Subjek sudah mampu 
memahami isi percakapan yang dilakukan. Subjek sudah mampu 
dalam memerankan tokoh dalam percakapan tetapi masih 
membutuhkan guru untuk membantu memerankan tokoh dalam 
percakapan.  
Subjek menjadi antusias mengikuti proses pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya dalam keterampilan berbicara. Hal ini 
ditunjukkan dengan keberanian subjek dalam mengemukakan pendapat 
dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan bahasa Indonesia 
meskipun dibutuhkan bantuan sederhana untuk membantu kata yang 
kurang tepat penggunaannya. Skor subjek pada tes setelah tindakan 
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siklus II yaitu 14 dengan persentase 70% dan kategorinya baik. 
(terlampir halaman 125) 
Lebih jelasnya kemampuan berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia pada anak tunagrahita tipe ringan pada siklus II dapat 
digambarkan pada grafik berikut. 
 
Gambar 6. 
Grafik Skor Kemampuan Berbicara Siswa Tunagrahita Ringan Kelas 2 
SLB Negeri 1 Bantul  pada Siklus II 
 
Data perolehan skor yang didapat oleh subjek TR, YB dan YS pada 
tes kemampuan awal dan tes setelah tindakan siklus II disajikan dalam 
tabel sebagai berikut ini : 
Tabel 9. Keterampilan Berbicara Siswa Tunagrahita Tipe Ringan Kelas 2 








Skor Skor Skor 
1. TR 7 12 15 
2. YB 6 13 16 
3. YS 6 11 15 











Grafik Skor Kemampuan Berbicara Siswa Tunagrahita 






18-20 : Baik Sekali 
15-17 : Baik 
12-14 : Cukup 
8-11 : Kurang 
5-7 : Kurang Sekali 
 
Berdasarkan hasil tes setelah tindakan siklus I, keterampilan 
berbicara siswa tunagrahita tipe ringan mengalami peningkatan 
dibandingkan pada saat tes kemampuan awal. Subjek 1 yang pada saat tes 
kemampuan awal mendapat skor 7 meningkat menjadi 12 pada saat tes 
setelah tindakan siklus I. Subjek 2 yang pada saat tes kemampuan awal 
mendapat skor 6 meningkat menjadi 13 pada saat tes setelah tindakan 
siklus I. Subjek 3 yang pada saat tes kemampuan awal mendapat skor 6 
meningkat menjadi 11 pada saat tes setelah tindakan siklus I. Peningkatan 
keterampilan berbicara siswa tunagrahita tipe ringan ditunjukkan dengan 
peningkatan skor rata-rata kelas dari 6,3 (dipersentase menjadi 31,66%) 
pada tes kemampuan awal menjadi 12 (60%) pada tes pasca tindakan 
siklus I. Siswa yang memenuhi KKM berdasarkan hasil tes pasca tindakan 
siklus I berjumlah satu orang, yaitu YB yang mencapai skor 13 (atau 
65%). Sebelumnya, pada tes kemampuan awal diketahui bahwa belum ada 
satupun siswa yang dapat memenuhi KKM. 
Berdasarkan hasil tes setelah tindakan siklus II, keterampilan 
berbicara siswa mengalami peningkatan dibandingkan pada saat tes setelah 
tindakan siklus I. Subjek 1 yang pada saat tes setelah tindakan siklus I 
mendapat skor 12 meningkat menjadi 15 pada saat tes pasca tindakan 
siklus II. Subjek 2 yang pada saat tes setelah tindakan siklus I mendapat 
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skor 13 meningkat menjadi 16 pada saat tes setelah tindakan siklus II. 
Subjek 3 yang pada saat tes setelah tindakan siklus I mendapat  skor 11 
meningkat menjadi 15 pada saat tes pasca tindakan siklus II. Peningkatan 
keterampilan berbicara siswa ditunjukkan dengan peningkatan skor rata-
rata kelas dari 12 (dipersentase menjadi 60%) pada tes pasca tindakan 
siklus I menjadi 15,3 atau 76,66% pada tes pasca tindakan siklus II. Siswa 
yang memenuhi KKM juga mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 
hanya satu orang, pada tes setelah tindakan siklus II menjadi tiga orang. 
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa telah memenuhi kriteria 
keberhasilan pada skor 13 atau sebesar 65%. 
Perubahan kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia 
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F. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis tindakan dilakukan atas dasar ketercapaian tindakan yang 
menyatakan bahwa tindakan dinyatakan berhasil apabila dapat mencapai 
kriteria keberhasilan yakni skor 13 atau sebesar 65%. Hasil evaluasi pada 
siklus II menunjukkan bahwa skor yang dicapai oleh subjek YB adalah 15 
atau sebesar 75%, skor yang dicapai oleh subjek TR adalah 16 atau sebesar 
80% dan skor yang dicapai oleh subjek YS adalah 15 atau sebesar 75%. Hal 
itu berarti bahwa kriteria keberhasilan dapat tercapai.  
Hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa penerapan metode role 
playing dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada 
siswa tunagrahita tipe ringan kelas 2 SLB N 1 Bantul telah terbukti. 
  
G. Pembahasan Hasil Penelitian Peningkatan Keterampilan Berbicara pada 
Siswa Tunagrahita Tipe Ringan 
Penerapan metode pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan role playing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
tunagrahita tipe ringan kelas 2 SLB N 1 Bantul. Adanya peningkatan 
kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia pada anak tunagrahita 
tipe ringan tersebut disebabkan bimbingan belajar melalui role playing dapat 
membuat seluruh siswa berpartisipasi, mempunyai kesempatan untuk 
memajukan kemampuannya dalam bekerja sama. Pembelajaran dengan role 
playing merupakan bimbingan belajar melalui permainan, sehingga mudah 
dan dapat digunakan dalam situasi dan waktu yang berbeda. Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Martinis Yamin (2006: 149) yang menyatakan bahwa 
metode role playing dapat melibatkan seluruh siswa dalam kegiatan 
pembelajaran serta permainan memberikan pengalaman belajar yang menarik 
dan menyenangkan bagi siswa.  
Selain itu, sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik (2008: 214) bahwa 
dalam pembelajaran dengan metode role playing  siswa dapat bertindak dan 
mengekspresikan perasaan dan pendapat, siswa dapat mendiskusikan suatu 
topik, siswa dapat mengidentifikasi situasi dalam dunia nyata. Guru juga dapat 
mengevaluasi pengalaman siswa melalui pengamatan pada waktu melakukan 
permainan dan metode ini berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan 
siswa. Di samping merupakan pengalaman menyenangkan dan  sangat 
menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis serta 
penuh antusias  dan semangat dalam proses pembelajaran khususnya 
keterampilan berbicara.  
Bagi siswa tunagrahita tipe ringan, karakteristik pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan metode role playing yang menekankan keterlibatan aktif 
dan aktivitas konkrit tersebut membuat siswa memiliki pengalaman konkrit 
tentang aktivitas berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
Sebagaimana diketahui, bahwa anak tungrahita ringan memiliki kemampuan 
kognitif yang berada di bawah rata-rata sehingga kurang mampu berpikir 
abstrak. Dengan demikian, metode role playing membuat para siswa 
tunagrahita ringan mengalami secara langsung kegiatan berbicara yang 
membuat mereka memiliki pengalaman nyata tentang berbicara dengan kata-
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kata yang tepat sehingga membantu mereka merekam atau mengingat kata-
kata tersebut. 
Selain itu, metode role playing dapat mengkondisikan siswa tunagrahita 
tipe ringan untuk memiliki dan meningkatkan keberanian serta kemandirian 
dalam belajar. Ketika bermain peran, para siswa belajar untuk menguasai 
kalimat atau kata yang menjadi tanggung jawab peran mereka. Dengan 
demikian, secara mandiri siswa berusaha untuk berbicara, meningkatkan 
kemampuan berbicaranya dengan pelafalan kata yang diucapkan jelas, intonasi 
suara sudah jelas dan penekanan pada kalimat yang diucapkan baik. 
Keberanian dan kemandirian yang meningkat ini tampak ketika siswa 
mengungkapkan pendapat dan dapat  menjawab pertanyaan tanpa diberikan 
stimulan terlebih seperti sebelumnya. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Suwandi (2010) yang 
menggunakan metode role playing menjadi penelitian yang relevan bagi 
penelitian ini. Penelitian tersebut berjudul Peningkatan Keterampilan 
Berbicara dengan Teknik Bermain Peran bagi Siswa kelas V SDN 2 Ngali 
Kecamatan Belo Kabupaten Bima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
teknik bermain peran yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan 
siklus II dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas 2 SDN 
Ngali kecamatan Belo kabupaten Bima. Hasil dari keberhasilan teknik role 
playing ini yaitu: 1) teknik bermain peran dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara aspek isi; (2)  teknik bermain peran dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara aspek penggunaan bahasa; dan (3) teknik bermain 
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peran dapat meningkatkan keterampilan berbicara aspek performansi. 
Relevansi penelitian ini terletak pada aspek menyeluruhnya keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran sehingga mempermudah siswa menguasai dan 
meningkatkan kemampuan berbicaranya.  
Mengingat anak tunagrahita ringan termasuk kelompok tunagrahita 
mampu didik, maka metode role playing dengan kelebihannya tersebut dapat 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk melatih dan 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa tungrahita ringan. Sekalipun 
demikian, dalam penelitian juga ditemukan bahwa terdapat perbedaan dalam 
proses pelaksanaan dan penguasaan metode ini. Bagi siswa tungrahita ringan, 
sekalipun dapat mengulang kalimat, siswa belum tentu mampu memahami isi 
percakapan yang dilakukan. Karena itu, masih dibutuhkan penjelasan dan 
pengulangan di setiap kalimat percakapan. Dalam memerankan tokoh, siswa 
masih membutuhkan pendampingan dan pengulangan berkali-kali dari guru. 
 
H. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang penerapan metode role-palying untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa tunagrahita tipe ringan ini tidak terlepas dari 
beberapa keterbatasan di antaranya yaitu: 
1. Penelitian ini terbatas pada peningkatan kemampuan berbicara siswa 
tunagrahita tipe ringan dengan melatih siswa menguasai beberapa 
percakapan sederhana dari pengalaman hidup sehari-hari. Karena itu, 
penilaian difokuskan pada kemampuan untuk mengungkapkan kembali 
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kalimat sesuai skenario. Sedangkan tingkat pemahaman dan aspek lain 
tidak menjadi perhatian penelitian.  
2. Instrumen tes keterampilan berbicara yang digunakan tidak dilakukan uji 









































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan berbicara pada siswa tunagrahita tipe ringan kelas 2 SDLB di 
SLB Negeri 1 Bantul melalui pembelajaran bahasa Indonesia dengan metode 
role playing.  Peningkatan tersebut terlihat dari hasil tes kemampuan berbicara 
siswa tunagrahita ringan pada pra tindakan, siklus I dan siklus II. Pada pra 
tindakan, subjek TR mendapatkan skor 7, subjek YB mendapatkan skor 6, dan 
subjek YS mendapatkan skor 6. Pada siklus I, skor TR meningkat menjadi 12, 
skor YB menjadi 13, dan skor YS menjadi 11. Pada siklus II, skor TR 
meningkat menjadi 15, skor YB menjadi 16, dan skor YS menjadi 15. Dengan 
kriteria ketuntasan minimum pada skor 13 atau 65%, maka dapat dikatakan 
bahwa pada akhir  siklus II semua siswa telah mencapai KKM. Tema role 
playing bagi anak tunagrahita ringan adalah kejujuran dalam hidup sehari-hari 
dengan bermain peran sebagai penjual dan pembeli pada siklus I dan bermain 
peran sebagai penemu dompet pada siklus II. Kemampuan berbicara siswa 
tersebut mencakup aspek social skill (keterampilan sosial), semantic skill, 
(keterampilan semantik), phonetic skill, (keterampilan fone), vocal skill, 
(keterampilan vokal), praktek pemeranan ketika mengungkapkan percakapan 
selama bermain peran, pemahaman skenario dan penguasaan peran dalam role 




dapat  mengungkapkan percakapan sesuai perannya dan dapat menjawab 
pertanyaan meskipun terdapat satu subjek yang belum mencapai nilai KKM. 
Pada siklus II, semua siswa dapat mengungkapkan percakapan sesuai 
perannya dan secara mandiri dapat menceritakan kembali alur cerita yang 
diperankan serta menjawab pertanyaan yang diberikan. 
B. Saran 
Saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan  adalah sebagai berikut  : 
1. Bagi Guru 
Guru sebaiknya terus melaksanakan dan mengembangkan metode 
belajar melalui metode role playing dengan cara yang menyenangkan, 
selalu mengulang-ulang instruksi agar dipahami siswa serta dengan 
mengambil tema sekita kehidupan sehari-haris yang dialami siswa agar 
membantu siswa tunagrahita ringan menguasai kemampuan berbicara 
khususnya untuk berkomunikasi tentang hal yang diperlukan sehari-hari. 
Kesediaan guru untuk terus mendampingi, membimbing dan berulang-
ulang melatih siswa untuk mengucapkan percakapan dengan temannya 
dalam satu dialog yang terstruktur dapat membantu siswa menguasai dan 
meningkatkan kemampuan berbicaranya. 
2. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat mengembangkan dan menjadikan metode role playing 
sebagai salah satu pilihan metode pembelajaran bahasa Indonesia untuk 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa tunagrahita tipe ringan 
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di kelas. Sekalipun demikian, dalam pelaksanaannya, perlu diperhatikan 
pengemasan skenario yang sesuai yaitu tema yang konkrit dan dekat 
dengan kehidupan harian siswa, dialog yang sederhana serta dengan 
pelatihan yang intensif yakni diulang-ulang hingga siswa dapat mengingat 
kalimat dialog dan perannya. 
3. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dan lebih semangat 
dengan cara menyampaikan pendapat, bertanya kepada guru dan 
menjawab pertanyaan dari guru,sehingga keterampilan berbicara yang 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Partisipasi Siswa 
Panduan Observasi Penerapan Metode Role Playing pada Keterampilan 
Berbicara Siswa Tunagrhita Tipe Ringan Kelas 2 SLB Negeri 1 Bantul 
  
Hari, Tanggal  : 
Waktu   : 
Materi Kegiatan : 
Observer  : 
 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor 
Skor 1 : Apabila siswa tidak melakukan kegiatan sesuai yang telah direncanakan 
Skor 2 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang telah 
direncanakan tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya kurang baik. 
Skor 3 : Apabila siswa melakukan kegitan sesuai dengan yang direncanakan 
tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya cukup baik. 
Skor 4 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang direncanakan 
tanpa 
              menggunakan bantuan guru dan hasilnya baik.   
No Kegiatan 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa dapat menjawab salam     
2. Siswa mendengarkan penjelasan tentang 
materi yang disampaikan 
    
3. Siswa menirukan percakapan atau kalimat 
yang disampaikan 
    
4. Siswa melakukan praktek percakapan     
5. Siswa melakukan kegiatan simulasi jual beli     
6. Siswa menceritakan kegiatan yang sudah 
dilakukan 
    
7. Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam 
kegiatan evaluasi 
    
8. Siswa bersedia bekerjasama dengan teman     
Jumlah  




Febrina Prasetya Raya 
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Lampiran 2. Lembar Penilaian Observasi Partisipasi Siswa Siklus I 
Panduan Observasi Penerapan Metode Role Playing pada Keterampilan 
Berbicara Siswa Tunagrhita Tipe Ringan Kelas 2 SLB Negeri 1 Bantul 
 
Hari, Tanggal  : Senin, 25 Agustus 2014 
Waktu   : 07.30 – 08.40 
Materi Kegiatan : bercerita aktifitas pagi 
Observer  : F Prasetya Raya 
Pertemuan  : pertama 
 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor 
Skor 1 : Apabila siswa tidak melakukan kegiatan sesuai yang telah direncanakan 
Skor 2 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang telah 
direncanakan tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya kurang baik. 
Skor 3 : Apabila siswa melakukan kegitan sesuai dengan yang direncanakan 
tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya cukup baik. 
Skor 4 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang direncanakan 
tanpa 
              menggunakan bantuan guru dan hasilnya baik.   
No 
Kegiatan 
Skor TR Skor YB Skor YS 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa dapat 
menjawab salam 






 √    √      √ 




  √   √    √   
4. Siswa melakukan 
praktek percakapan 




5. Siswa melakukan 
kegiatan simulasi 
jual beli 
 √     √   √   
6. Siswa menceritakan 
kegiatan yang sudah 
dilakukan 
 √    √    √   




  √   √   √    
8. Siswa bersedia 
bekerjasama dengan 
teman 
 √    √    √   
 












Panduan Observasi Penerapan Metode Role Playing pada Kemampuan 
Berbicara Siswa Tunagrhita Tipe Ringan Kelas 2 SLB Negeri 1 Bantul 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 27 Agustus 2014 
Waktu   : 09.20 – 10.00 
Materi Kegiatan : mengungkapkan peristiwa yang telah terjadi 
Observer  : F Prasetya Raya 
Pertemuan  : kedua 
 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor 
Skor 1 : Apabila siswa tidak melakukan kegiatan sesuai yang telah direncanakan 
Skor 2 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang telah 
direncanakan tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya kurang baik. 
Skor 3 : Apabila siswa melakukan kegitan sesuai dengan yang direncanakan 
tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya cukup baik. 
Skor 4 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang direncanakan 
tanpa 
              menggunakan bantuan guru dan hasilnya baik.   
No 
Kegiatan 
Skor TR Skor YB Skor YS 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa dapat 
menjawab salam 
   √    √    √ 




 √    √     √  




 √    √    √   
4. Siswa melakukan 
praktek percakapan 




5. Siswa melakukan 
kegiatan simulasi jual 
beli 
  √    √   √   
6. Siswa menceritakan 
kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  √    √   √   




  √    √   √   
8. Siswa bersedia 
bekerjasama dengan 
teman 
 √    √   √    
  










Panduan Observasi Penerapan Metode Role Playing pada Kemampuan 
Berbicara Siswa Tunagrhita Tipe Ringan Kelas 2 SLB Negeri 1 Bantul 
 
Hari, Tanggal  : Kamis, 28 Agustus 2014 
Waktu   : 07.30 – 08.40 
Materi Kegiatan : mengungkapkan peristiwa yang telah terjadi yang disertai 
dengan 
                                      pesan moral yang dapat dicontoh 
Observer  : F Prasetya Raya 
Pertemuan  : ketiga 
 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor 
Skor 1 : Apabila siswa tidak melakukan kegiatan sesuai yang telah direncanakan 
Skor 2 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang telah 
direncanakan tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya kurang baik. 
Skor 3 : Apabila siswa melakukan kegitan sesuai dengan yang direncanakan 
tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya cukup baik. 
Skor 4 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang direncanakan 
tanpa 
              menggunakan bantuan guru dan hasilnya baik.   
No Kegiatan 
Skor TR Skor YB Skor YS 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa dapat 
menjawab salam 
   √    √    √ 




 √   √    √    




  √    √   √   
4. Siswa melakukan 
praktek percakapan 




5. Siswa melakukan 
kegiatan simulasi jual 
beli 
  √   √    √   
6. Siswa menceritakan 
kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  √   √    √   




  √    √    √  
8. Siswa bersedia 
bekerjasama dengan 
teman 
 √    √    √   
 



















Lampiran 3. Penghitungan Skor Hasil Observasi Partisipasi Siswa pada Siklus I 
 
Subjek TR 







































Lampiran 4. Pedoman Observasi Partisipasi Siswa Siklus II 
Panduan Observasi Penerapan Metode Role Playing pada Keterampilan 
Berbicara Siswa Tunagrhita Tipe Ringan Kelas 2 SLB Negeri 1 Bantul 
 
Hari, Tanggal  : Senin, 1 September 2014 
Waktu   : 07.30 – 08.40 
Materi Kegiatan : mengungkapkan peristiwa yang telah terjadi 
Observer  : F Prasetya Raya 
Pertemuan  : pertama 
 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor 
Skor 1 : Apabila siswa tidak melakukan kegiatan sesuai yang telah direncanakan 
Skor 2 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang telah 
direncanakan tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya kurang baik. 
Skor 3 : Apabila siswa melakukan kegitan sesuai dengan yang direncanakan 
tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya cukup baik. 
Skor 4 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang direncanakan 
tanpa 
              menggunakan bantuan guru dan hasilnya baik.   
No Kegiatan 
Skor TR Skor YB Skor YS 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa dapat menjawab 
salam 
   √    √    √ 
2. Siswa mendengarkan 
penjelasan tentang materi 
yang disampaikan 
 √    √    √   
3. Siswa menirukan 
percakapan atau kalimat 
yang disampaikan 
  √   √    √   
4. Siswa melakukan praktek 
percakapan 




5. Siswa melakukan kegiatan 
simulasi jual beli 
  √    √    √  
6. Siswa menceritakan 
kegiatan yang sudah 
dilakukan 
   √  √    √   
7. Siswa dapat menjawab 
pertanyaan dalam kegiatan 
evaluasi 
  √   √     √  
8. Siswa bersedia 
bekerjasama dengan teman 
  √  √      √  
  





















Panduan Observasi Penerapan Metode Role Playing pada Keterampilan 
Berbicara Siswa Tunagrhita Tipe Ringan Kelas 2 SLB Negeri 1 Bantul 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 3 September 2014 
Waktu   : 09.20 – 10.00  
Materi Kegiatan : mengungkapkan peristiwa yang telah terjadi 
Observer  : F Prasetya Raya 
Pertemuan  : kedua 
 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor 
Skor 1 : Apabila siswa tidak melakukan kegiatan sesuai yang telah direncanakan 
Skor 2 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang telah 
direncanakan tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya kurang baik. 
Skor 3 : Apabila siswa melakukan kegitan sesuai dengan yang direncanakan 
tetapi 
              dengan bantuan guru dan hasilnya cukup baik. 
Skor 4 : Apabila siswa melakukan kegiatan sesuai dengan yang direncanakan 
tanpa 
              menggunakan bantuan guru dan hasilnya baik.   
No Kegiatan 
Skor TR Skor YB Skor YS 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa dapat 
menjawab salam 
   √    √    √ 




  √    √     √ 




   √   √    √  
4. Siswa melakukan 
praktek percakapan 




5. Siswa melakukan 
kegiatan simulasi jual 
beli 
   √    √   √  
6. Siswa menceritakan 
kegiatan yang sudah 
dilakukan 
  √    √    √  




  √    √   √   
8. Siswa bersedia 
bekerjasama dengan 
teman 
 √    √     √  
  



















Lampiran 5. Penghitungan Skor Hasil Observasi Partisipasi Siswa pada Siklus II 
 
Subjek TR 























Skor YS  = 
21+23
2













Lampiran 6. Soal Tes Kemampuam Awal 
 
Soal Tes Kemampuan Awal 
            Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
          Kelas  : 2 SLB Negeri 1 Bantul 
 
1. Menceritakan kegiatan yang dilakukan sebelum berangkat ke sekolah dari 
















Lampiran 7. Soal Tes Siklus I 
Soal Tes Siklus I 
            Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
          Kelas  : 2 SLB Negeri 1 Bantul 
 


















Lampiran 8. Soal Tes Siklus II 
Soal Tes Siklus II 
            Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
          Kelas  : 2 SLB Negeri 1 Bantul 
 
1. Menceritakan intisari dari naskah percakapan yang telah diperankan pada 
sikus II dan menceritakan pesan moral yang dapat di contoh dari cerita yang 

















Lampiran 9. Lembar Penilaian Tes Kemampuan Berbicara 
  
Tes Kemampuan Berbicara Siswa Tunagrhita Tipe Ringan Kelas 2 SLB 
Negeri 1 Bantul dengan Penerapan Metode Role Playing  
  
Nama Siswa :  
Siklus   : 
 





1 2 3 4 
1. social skill 
(keterampilan sosial) 
 
     




     
3. phonetic skill 
(keterampilan fone) 
 
     
4. vocal skill 
(keterampilan vokal) 
 
     
5. Praktek pemeranan       












Lampiran 10. Hasil Tes Kemampuan Awal 
 
1. Subjek YB 
Bangun bobok langsung mandi, terus sarapan. Sarapane pake telur goreng 
njuk berangkat sekolah dianter ibu. 
2. Subjek TR 
Bangun tidur, makan pagi pakai ayam goreng, mandi, berangkat sekolah 
diantar ibu. 
3. Subjek YS 
Bangun tidur, habis itu nyaponi latar, mandi, makan, bernagkat sekolah naik 






















Lampiran 11. Hasil Tes Kemampuan Berbicara Siklus I 
 
1. Subyek YB : 
“Percakapan yang telah diperankan tadi diperankan oleh pedagang dan 
pembeli. penjual dan pembeli itu melakuan jual beli tomat dan cabe. Tapi, 
uang kelebihan yang diterima pembeli terjadi kelebihan. Kemudian pembeli 
mengembalikaan uang kembalian itu kepada penjual. Penjual berterima kasih 
kepada pembeli karena sdh menjadi orang yang jujur”. 
 
2. Subyek TR : 
“Tadi ada percakapan. Percakapannya pedagang dan pembeli. pedagang dan 
pembeli ada di pasar. Barang yang dibeli tomat dan cabe. Tapi uang 
kembalian milik pembeli ada kelebihan, kemudian pembeli mengembalikan 
uang kelebihan tersebut kepada penjual. Lalu penjual mengucapkan 
terimakasih kepada pembeli karena sudah menjadi anak yang jujur”. 
 
3. Subyek YS : 
“Percakapan yang dilakukan tadi adalah penjual dan pedagang, pembeli 
membeli tomat dan cabe. Uang kembalian pembeli kelebihan dan pembeli 
mengembalikan uang kembalian yang kelebihan. Penjual terima kasih pada 













Lampiran 12. Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siklus II 
 
1. Subyek YB : 
“Di percakapan yang telah diperankan dengan teman di depan kelas. 
Percakapan itu diperankan oleh Tuti dan Ina. Ketika  Ina berjalan melewati 
depan rumah Tuti, Ina menemukan dompet berwarna merah. Ina menanyakan 
pada Tuti dompet itu milik siapa tapi Tuti tidak tahu. Tuti mengajak Ina  ke 
rumahnya untuk menyakan pada ibu Tuti. Pesan yang dapat diambil dari cerita 
ini adalah sebagai anak sekolah kita harus jujur dan mengembalikan dompet 
yang ditemukan di jalan.” 
 
2. Subyek TR : 
„Tadi dipercakapan ada Ina yang sedang jalan-jalan lewat depan rumah Tuti. 
Tidak sengaja Ina menemukan dompet warna merah di jalan itu. Ina bertanya 
pada Tuti yang juga lewat dompet itu milik siapa. Tapi Tuti juga tidak tahu. 
Tuti mengajak Ina bertanya kepada ibu Tuti di rumahnya. Pesan dari cerita ini, 
sebagai anak harus jujur dan mengembalikan dompet yang bukan milik 
sendiri.“ 
3. Subyek YS : 
“Ina berjalan-jalan dan lewat di depan rumah Tuti. Ina menemukan dompet 
warna merah yang jatuh di jalan. Kemudian Ina menanyakan kepada Tuti yang 
tidak sengaja lewat juga. Tapi Tuti juga tidak tahu dompet itu milik siapa. 
Kemudian Tuti mengajak Ina ke rumahnya untuk bertanya kepada ibu Tuti. 
Pesan dari cerita ini adalah sebagai anak sekolah harus jujur dan jangan 






Lampiran 13. Penilaian Hasil Tes Kemampuan Awal    
Nama Siswa: YB 





1 2 3 4 
1. social skill 
(keterampilan sosial) 
20  √   2 
2. semantic skill 
(keterampilan 
semantik) 
20 √    1 
3. phonetic skill 
(keterampilan fone) 
20 √    1 
4. vocal skill 
(keterampilan vokal) 
20 √    1 
5. Praktek pemeranan 20 √    1 
Jumlah Nilai 6 
Skor YB = 6 
Persentase  = 
6
20
× 100% = 𝟑𝟎% , kategori kurang. 
 
Nama Siswa: TR 






















20 √    1 
5. Praktek pemeranan 20  √   2 
Jumlah Nilai 7 





× 100% = 𝟑𝟓% , kategori kurang. 
































20 √    1 
5. praktek pemeranan 20  √   2 
Jumlah Nilai 6 























Lampiran 14. Penilaian Hasil Tes Keterampilan Berbicara dengan Metode Role 
Playing Siklus I 
 
Nama Siswa : YB 





1 2 3 4 
1. social skill 
(keterampilan sosial) 
20  √   2 
2. semantic skill 
(keterampilan 
semantik) 
20   √  3 
3. phonetic skill 
(keterampilan fone) 
20   √  3 
4. vocal skill 
(keterampilan vokal) 
20  √   2 
5. Praktek pemeranan 20  √   2 
Jumlah Nilai 12 




× 100% = 𝟔𝟎%, kategori cukup. 
 
Nama Siswa : TR 





1 2 3 4 
1. social skill 
(keterampilan sosial) 
20  √   2 
2. semantic skill 
(keterampilan 
semantik) 
20   √  3 
3. phonetic skill 
(keterampilan fone) 
20  √   2 
4. vocal skill 
(keterampilan vokal) 
20   √  3 
5. Praktek pemeranan 20   √  3 










× 100% = 𝟔𝟓%, kategori cukup 
Nama Siswa : YS 





1 2 3 4 
1. social skill 
(keterampilan 
sosial) 
20  √   2 
2. semantic skill 
(keterampilan 
semantik) 
20  √   2 
3. phonetic skill 
(keterampilan fone) 
20  √   2 
4. vocal skill 
(keterampilan vokal) 
20   √  3 
5. Praktek pemeranan 20  √   2 
Jumlah Nilai 11 

























Lampiran 15. Penilaian Hasil Tes Keterampilan Berbicara dengan Metode Role 
Playing Siklus II 
 
 
Nama Siswa : YB 





1 2 3 4 
1. social skill 
(keterampilan sosial) 
20   √  3 
2. semantic skill 
(keterampilan 
semantik) 
20   √  3 
3. phonetic skill 
(keterampilan fone) 
20   √  3 
4. vocal skill 
(keterampilan vokal) 
20   √  3 
5. Praktek pemeranan 20   √  3 
Jumlah Nilai 15 




× 100% = 𝟕𝟓%, kategori baik. 
Nama Siswa : TR 





1 2 3 4 
1. social skill 
(keterampilan sosial) 
20   √  2 
2. semantic skill 
(keterampilan 
semantik) 
20   √  2 
3. phonetic skill 
(keterampilan fone) 
20   √  2 
4. vocal skill 
(keterampilan vokal) 
20    √ 3 
5. Praktek pemeranan 20   √  2 
Jumlah Nilai 16 










Nama Siswa : YS 





1 2 3 4 
1. social skill 
(keterampilan sosial) 
20   √  3 
2. semantic skill 
(keterampilan 
semantik) 
20   √  3 
3. phonetic skill 
(keterampilan fone) 
20  √   2 
4. vocal skill 
(keterampilan vokal) 
20   √  3 
5. Praktek pemeranan 20   √  3 
Jumlah Nilai 14 






















Lampiran 16. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran 
( RPP ) 
 
Nama Sekolah : SLB Negeri 1 Bantul 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : 2 SDLB TGR /Gasal 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Aspek   : Berbicara 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara lisan dengan 
gambar, percakapan sederhana, dan dongeng. 
 
B. Kompetensi Dasar 
a. Melakukan percakapan sederhana dengan menggunakan kalimat dan 
kosakata yang sudah dikuasai. 
b. Memerankan tokoh dongeng atau cerita rakyat yang dengan ekspresi dan 




1.1 Menyimak percakapan yang dibacakan oleh guru. 
1.2 Mampu membaca percakapan dari sebuah dialog. 
2. Psikomotor 
1.1 Menyimak percakapan yang dibacakan guru dengan baik. 
1.2 Melakukan percakapan sederhana secara berpasangan dengan teman. 





1.1 Kesungguhan  dalam mengikuti pembelajaran 
1.2 Mampu berbicara di depan kelas secara mandiri. 
 
D. Tujuan Pembelajaran  :  
1. Siswa mampu memahami kata-kata sukar yang belum dipahami 
sebelumnya. 
2. Siswa mampu melakukan percakapan sederhana secara berpasangan 
dengan teman. 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan isi percakapan. 
4. Siswa mampu meceritakan intisari dari percakapan yang telah dibaca 
menggunakan bahasa Indonesia secara benar. 
 
E. Materi Pembelajaran : 
Percakapan sederhana 
F. Metode Pembelajaran : 
Ceramah, diskusi, simulasi 
 
G. Sumber Belajar :  
Pengalaman siswa dan buku paket bahasa Indonesia tematik terpadu 
kurikulum 2013 SDLB Tunagrahita kelas 1 SDLB. 
 
H. Media Pembelajaran : 
Dompet, plastik, buah wortel, buah tomat, dan uang 
 
I. Penilaian Pembelajaran 





J. Skenario Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti pelajaran dengan 
cara memintanya duduk dengan rapi. 
b. Guru meminta salah satu siswa memimpin doa sebelum pelajaran 
dimulai. 
c. Siswa menyimak ilustrasi cerita yang disampaikan guru tentang 
kegiatan jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli. Siswa 
diberikan pertanyaan oleh guru tentang sayuran di sekitar tempat 
tinggal. 
2. Kegiatan inti 
a. Siswa diingatkan kembali oleh guru dengan bertanya kepada siswa cara 
melakukan percakapan serta menyampaikan pesan moral yang dapat 
dicontoh dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Siswa diberikan pertanyaan oleh guru melalui sebuah ilustrasi jika jual 
beli namun uang kembaliannya kelebihan, kemudian siswa diminta 
melakukan tindakan yang seharusnya dilakukan dalam menyikapi 
peristiwa tersebut. 
c. Siswa melakukan simulasi melalui percakapan antara penjual dan 
pembeli dalam melakukan transaksi jual beli wortel dan tomat dengan 
teman lainnya. Kemudian siswa diminta menceritakan kembali intisari 
dari kegiatan jual beli yang telah dilakukan beserta menyebutkan pesan 
moral yang dapat dicontoh.  
3. Kegiatan akhir (15 menit) 
a. Siswa bersama guru menceritakan kembali dari kegiatan yang 
dilakukan kemudian siswa diminta menanggapi dari pengalaman belajar 
yang dilakukan. 
b. Guru melakukan evaluasi kegiatan serta menyampaikan kesimpulan dan 
memberikan saran. 






Naskah dialog dalam siklus I 
Pembeli : “Selamat pagi ibu” 
Penjual : “Selamat pagi Nak” 
Pembeli : “Bu, harga wortel satu kilo berapa ya?” 
Penjual : “Wortel satu kilo empat ribu rupiah, Nak.” 
Pembeli : “Kalau harga satu buah tomat berapa?” 
Penjual : “Seribu nak.”  
Pembeli : “Saya minta satu kilo wortel dan dua buah tomat bu.” 
Penjual : “Semuanya menjadi enam ribu rupiah.” 
 Pembeli  : ”Ini bu.”(sambil memberikan uang yang ada ditangannya) 
 Penjual    : “Iya nak‟ uang kamu sepuluh ribu rupiah, masih sisa empat ribu 
                                               rupiah.” (sambil mengambilkan uang sisa) 
 Pembeli   : “Terima kasih bu (tidak memeriksa barang belanjannya tetapi 
langsung menerimanya dan pulang, tiba di rumah ternyata uang 
kembalian kelebihan seribu rupiah,  kemudian kembali lagi ke 
warung). ” 
Pembeli :  “Permisi bu, kembalian saya kelebihan seribu rupiah” 
 Penjual : “Maaf nak tadi ibu kurang teliti. Terima kasih sudah jujur.” 
 Pembeli : “Iya bu, sama-sama.(sambil mengulurkan tangannya untuk 
berjabat tangan).” 
Penjual : “Iya nak, hati-hati dijalan.” 
 
Yogyakarta, 20 Agustus 2014  
            Mengetahui, 
        Guru Pembimbing               Mahasiswa 
 
 
           Moko Saptoyo            F. Prasetya Raya 




Lampiran 17. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
( RPP ) 
 
 
Nama Sekolah : SLB Negeri 1 Bantul 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : 2 SDLB TGR /Gasal 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Aspek   : Berbicara 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara lisan dengan gambar, 
percakapan sederhana, dan dongeng. 
 
B. Kompetensi Dasar 
a) Melakukan percakapan sederhana dengan menggunakan kalimat dan 
kosakata yang sudah dikuasai. 
b) Memerankan tokoh dongeng atau cerita rakyat yang disukai dengan 
ekspresi yang sesuai. 
 
C. Indikator Pembelajaran 
1) Kognitif 
a) Menyimak percakapan yang dibacakan oleh guru. 
b) Mampu membaca percakapan dari sebuah dialog. 
2) Psikomotor 
1.1 Melakukan percakapan secara berpasangan dengan teman. 
1.2 Menceritakan kembali intisari dari percakapan yang telah dibaca. 
3) Afektif  
130 
 
1.1 Kesungguhan  dalam mengikuti pembelajaran 
1.2 Mampu berbicara di depan kelas secara mandiri. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami kata-kata sukar yang belum dipahami 
sebelumnya. 
2. Siswa mampu melakukan percakapan sederhana secara berpasangan 
dengan teman. 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan isi percakapan. 
4. Siswa mampu meceritakan intisari dari percakapan yang telah dibaca 
menggunakan bahasa Indonesia secara benar. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Percakapan sederhana 
 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, simulasi, dan tanya jawab. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1) Kegiatan Awal 
Guru masuk kedalam kelas mengucapkan salam, memimpin doa bersama 
dan dilanjutkan dengan mengkondisikan siswa untuk siap menerima 
pelajaran. Guru melakukan tanya jawab tentang kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan siswa ketika berangkat ke sekolah sampai tiba di sekolah. Guru 
mneyampaikan tujuan dari tanya jawab yang dilakukan dan guru 
melanjutkan tentang metode bermain peran (role playing) 
2) Kegiatan Inti 
a. Guru membagikan naskah dialog tentang arti kejujuran sebagai media 
pembelajaran terhadap siswa. 




c. Guru membimbing siswa dalam memahami isi cerita dan dilanjutkan 
untuk berdiskusi yang selanjutnya untuk dapat diperankan. 
d. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang kendala-kendala 
yang dihadapi siswa ketika proses pembelajaran 
e. Siswa memerankan alur cerita sesuai dengan yang ada dalam naskah 
dialog yang sudah dibagikan sebelumnya. 
3) Penutup 
a. Guru melakukan pengulangan permainan peran sebagai kegiatan 
penutup. 
b. Guru melakukan evaluasi kegiatan serta menyampaikan kesimpulan 
dan memberikan saran. 
 
H. Sumber Belajar 
Pengalaman siswa, buku paket bahasa Indonesia tematik terpadu kurikulum 
2013 SDLB Tunagrahita kelas 1 SDLB. 
 
I. Media Pembelajaran 
Sayur-sayuran, plastik kecil, dompet, uang serta naskah dialog. 
 
J. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian dari hasil belajar ini dilakukan dengan tes lisan dan tes praktek. 
 
K. Lampiran 
Naskah dialog untuk tes siklus II 
1. Percakapan 
(Di siang hari Ina menemukan dompet warna merah di jalan depan rumah 
Tuti, kemudian tidak sengaja Ina bertemu dengan Tuti) 
Ina : (Menemukan dompet warna merah dijalan dan mengambilnya.) 
     “ Hai Tutik, kamu tahu ini dompet merah ini milik siapa ya?”    




 Ina : “Ini baru saja Tut.”  
Tuti : (Kemudian Tuti melihat dompet merah tersebut) 
“Aku rasa ini bukan milikku ataupun keluargaku. Sebaiknya kita   
  bawa ke rumahku, mungkin Ibuku pemiliknya.” 
Ina : “Baiklah, kita pergi ke rumahmu.” 
2. Daftar pertanyaan 
a) Soal tes lisan 
1) Kapan percakapan antara Ina dan Tuti berlangsung? 
2) Dimana percakapan tersebut dilakukan? 
3) Apa yang ditemukan Ina? 
4) Kemana Ina membawa dompet yang ditemukan? 
5) Apa warna dompet yang ditemukan oleh Ina? 
b) Tes praktek 
Melakukan kegiatan praktek percakapan dengan teman tentang 
penemuan dompet. 
 
3. Kunci jawaban 
1) Waktu siang hari. 
2) Di jalan depan rumah Tuti 
3) Dompet warna merah. 
4) Ke rumah Tuti. 
5) Merah. 
Yogyakarta, 28 Agustus 2014  
            Mengetahui, 
        Guru Pembimbing      Mahasiswa 
  
           Moko Saptoyo             F. Prasetya Raya 






Lampiran 18. Dokumentasi Foto Kegiatan 







        Gambar 1.                 Gambar 2. 









Gambar 3.     Gambar 4. 









Gambar 5.     Gambar 6 . 
Siswa melakukan penyampaian hasil 
dari role playing 
Siswa SDLB yang memiliki Kemampuan 




Lampiran 19. Surat Ijin Penelitian
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